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ABSTRAK

Nasrulloh, 198112232011011002, 2016, Radikalisme dalam Perspektif Hadis
Studi Autentitas Sanad dan Kontekstualitas Matan Hadis-Hadis
Permusuhan terhadap non-Muslim , Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: Radikalisme, Hadis, Permusuhan terhadap non Muslim

Hadis-Hadis permusuhan terhadap non-muslim seringkali menjadi acuan
kelompok radikal dalam menjalankan aksi jihadisnya, tetapi mereka tidak
membaca hadis secara menyeluruh dan hanya terpaku pada muatan redaksinya
tanpa memperdulikan historisitas dan aspek-aspek kebahasan yang terkandung
dalam hadis tersebut. Selain itu mereka juga tidak membaca hadis-hadis toleransi
beragama dan sikap-sikap mulia Rasulullah saw dalam berinteraksi dengan non
muslim. Oleh karena itu penelitian ini mempunyai bebrapa rumusan masalah yang
berkaitan dengan latar belakang tersebut.

Melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka
beberapa hal penting yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
klasifikasi hadis-hadis yang terkesan memusuhi non-muslim?,Bagaimana status
autentitas hadis-hadis yang benuansa permusuhan terhadap non muslim dalam
tinjauan ilmu hadis?, Bagaimana kontekstualitas pemahaman hadis-hadis yang
bernuansa permusuhan terhadap non muslim?

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) yaitu
sumber primer datanya dari Hadis yang bernuansa permusuhan terhadap non-
muslim. Hadis-hadis tersebut ditelusuri dalam al-kutub al-tis'ah. Pendekatan yang
digunakan dalam penlitian ini yaitu pendekatan kritik hadis sanad dan matannya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi. Berdasarkan topic yang akan dikaji dalam penelitian ini, analisis
data yang tepat menggunakan content analysis.

Penelusuran hadis-hadis permusuhan dengan non muslim dengan
menggunakan redaksi hadis lafadz gaatiluu , ditemukan ada empat hadis. Adapun
Penelusuran hadis-hadis permusuhan terhadap non mulsim dengan menggunakan
redaksi ugatilu pada al-kutub al-sittah dijumpai terdapat 46 hadis yang tersebar
pada semua al-kutub al-sittah. Ditinjau dari segi kwalitas sanad hadis, termasuk
hadis yang shahih dan dapat diterima, serta dapat dijadikan hujjah atau sandaran
kebenaran dari sebuah hukum yang dikandungnya. Hadis — hadis permusuhan
terhadap non muslim secara garis besar mempunyai makna bahwa Rasulullah saw
diperintahkan Allah SAW untuk memerangi kaum musyrikin yang memusuhi,
sampai mereka bersedia mengucapkan dua kalimat syahadat. Jadi, hadis tersebut
hanya ditujukan bagi non muslim yang memerangi muslimin saja, yang mana
mereka ini memilih untuk memulai berperang dan tidak menerima jalan damai.
Oleh karena itu tidak semua non muslim layak dan patut dimusuhi apalagi
diperangi, memerangi setiap non muslim yang tidak memrangi muslimin adalah
bertentangan dengan nash dan ijma’.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Isu radikalisme saat ini menjadi isu yang ramai dibicarakan dan menjadi
iIsu yang mengancam terjalinnya persaudaraan baik sesama muslim terlebih
kepada non muslim, bahkan bisa berujung pada perang saudara dan terancamnya
kedaulatan Negara. Salah satu penyebab utama kelompok gerakan radikalisme
adalah salah faham dan tidak mengetahui nilai-nilai agama yang universal dan
bersifat humanisme yang menjunjung tinggi toleransi dan kebebasan dalam
beragama.® Faham radikalisme akan selalu muncul dari masa ke masa,
dikarenakan gerakan ini muncul berlandasan ideology. Oleh karena itu
menghilangkan gerakan dan faham radikal dalam beragama diperlukan sebuah
partisipasi aktif dari para akademik guna memberikan pemahaman al-Qur'an dan
Hadis secara benar kepada mereka.

Dalam satu hadis Nabi Muhammad saw memang pernah menegaskan
bahwa beliau diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersedia
mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.?
Hadis tersebut seringkali menjadi acuan kelompok radikal dalam menjalankan
aksi jihadisnya, tetapi mereka tidak membaca hadis secara menyeluruh dan hanya
terpaku pada muatan redaksinya tanpa memperdulikan historisitas dan aspek-
aspek kebahasan yang terkandung dalam hadis tersebut. Selain itu mereka juga
tidak membaca hadis-hadis toleransi beragama dan sikap-sikap mulia Rasulullah
saw dalam berinteraksi dengan non muslim. Mereka hanya membaca hadis-hadis
yang bernuansa diskriminatif dan terkesan memerangi non muslim tanpa
dibarengi seperangkat ilmu yang memadai. Pemahaman yang dangkal terhadap
teks-teks keagamaan, dalam konteks ini adalah hadis, dapat menyebabkan
seseorang melakukan tindakan-tindakan radikal yang justru membahayakan

dirinya dan orang sekitarnya.

" Tim Ahli Majma' Figh Islamy, Maugif al-Islam Min al-ghuluw wa al-Tahtarruf (Tt: tp, 2012),
458-459

* Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary (Tt: Dar Thuq al-najah, 1422 H), voll, h
14



B. Rumusan Masalah Penelitian

Melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka

beberapa hal penting yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Klasifikasi hadis-hadis yang terkesan memusuhi non-
muslim?

2. Bagaimana status autentitas hadis-hadis yang benuansa permusuhan
terhadap non muslim dalam tinjauan ilmu hadis?

3. Bagaimana kontekstualitas pemahaman hadis-hadis yang bernuansa

permusuhan terhadap non muslim?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan penelitian yang dipandang

penting adalah:

1.
2.

Untuk mengetahui klasifikasi hadis-hadis yang terkesan memusuhi non-muslim
Untuk mengetahui status autentitas hadis-hadis yang benuansa permusuhan
terhadap non muslim dalam tinjauan ilmu hadis

Untuk mengetahui kontekstualitas pemahaman hadis- hadis yang bernuansa

permusuhan terhadap non muslim

Adapun ranah aksiologis maka akan diarahkan kepada:

1. Ranah Keilmuan

Ranah keilmuan aksiologis akan terlihat dalam manfaat yang sangat besar
bagi mahasiswa atau para pengkaji studi ilmu-ilmu keislaman terlebih bagi
para pemerhati dan peneliti yang memfokuskan kajiannya pada bidang
hadis, mengingat kajian hadis belum begitu banyak bila dibandingkan
kajian di bidang tafsir ataupun rumpun keilmuan agama yang selainnya.
Penelitian ini akan menjadi salah satu khazanah ilmiyah penting di bidang
kajian hadis bagi Perguruan Tinggi Islam diseluruh Indonesia.

Ranah Aplikasi

Secara aplikatif, hasil penelitian ini tentu akan menjadi referensi tambahan
keilmuan bagi mahasiswa, guru, ustadz, da'l, dosen, dan juga tokoh-tokoh

masyarakat di semua wilayah kota maupun desa-desa di seluruh Indonesia



dalam rangka menangkal bahaya radikalisme akibat salah faham terhadap
hadis-hadis yang diskriminatif terhadap non-muslim. Penelitian ini
diharapkan mampu mengikis pemahaman-pemahaman tekstualis terhadap

hadis-hadis yang terkesan diskriminatif tehadap non-muslim.



BAB Il
STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP

A. Studi Pustaka

1. Originalitas Penelitian

Beberapa hasil penelitian atau karya ilmiah yang bersentuhan dengan
radikalisme dapat penulis sebutkan disini, diantaranya, pertama: jurnal RELIGIA
yang ditulis oleh Muhammad Harfin Zuhdi dengan judul "Fundamentalisme
Agama dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-Qur'an dan Hadis". Kesimpulan
dari penelitian ini menyebutkan bahwa fenomena gerakan kelompok radikalisme
ini secara ideology memang baik dan mengacu pada semangat mengamalkan
ajaran agama Yyaitu isi dari al-Qur'a dan hadis, tetapi ironisnya dampak dan realitas
yang nampak di permukaan masyarakat luas lebih menjurus kepada pengamalan
agama yang negative dan penuh dengan kekerasan. Di sisi lain, mereka ingin
mengamalkan ajaran agama tetapi disisi lain mereka juga menerjang nilai- agama
itu sendiri. Pendekatan agama merupakan pendekatan yang efektif untuk
menyadarkan mereka dan menaggulangi menjalarnya faham radikalisme pada
generasi-generasi penerusnya, perlu adanya penyadaran ulang atau rekonstruksi
pemahaman seputar jihad, perang dan kekafiran. Penelitian ini hanya membahas
tentang pentingnya melakukan deradilakisasi pemahaman agama dengan
mempertimbangkan prinsip islam yang rahmatan lil'alamin.?

Kedua; Skripsi yang ditulis oleh Umu Arifah Rahmawati yang berjudul
"Deradikalisasi Pemahaman Agama Dalam Pemikiran Yusuf Qardhawy Ditinjau
Dari Perspektif Pendidikan Agama Islam". Hasi penelitian ini menyatakan bahwa
terapi deradikalisasi harus disesuaikan dengan sebab-sebabnya. Berdasarkan
analisis penelitian yang sudah dilakukan, langkah-langkah deradikalisasi yang
dapat ditempuh dalam lingkup pendidikan agama islam dengan empat cara, yaitu;
pertama, gerakan review kurikulum yang medokonstruksi pemahaman radikal di
semua tingkatan pendidikan. kedua, tanggung jawab pimpinan dengan

memastikan tidak ada anggotanya yang tergabung dalam gerakan radikalisme.

> Muhammad Harfin Zuhdi, "Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-qur'an
dan hadis", dalam Jurnal Religia. Vol. 13, No. 1, April 2010. Hlm. 81-102



ketiga, gerakan deradikalisasi ini harus digalakkan sejak dini di pendidikan dasar.
Keempat, pemberian berbagai pemahaman yang benar tentang berbagai macam
agama.* Penelitian ini sesuai dengan judulnya hanya mengupas tentang bahaya
radikalisasi dan perlunya upaya pencegahannya menurut pemikiran yusuf
Qardhawy, dengan demikian penelitian yang akan penulis lakukan merupakan
salah satu respon atas karya skripsi terssebut.

Ketiga, Artikel yang ditulis oleh Prof. Dr Nur Syam dengan judul ™
Radikalisme dan Masa Depan Agama-Agama: Rekonstruksi Tafsir Sosial
Agama". Artikel ini mempunyai salah satu kesimpulan yang menyatakan bahwa
radikalisme agama muncul sebagai respon atas realitas social yang "dikonstruksi"
menyimpang dari ajaran agama yang benar. Artikel ini sebatas potret ilmiyah dari
aksi radikalisme yang berkembang di masyarakat modern dengan melakukan
pelacakan geneologinya. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan ini
berbeda dengan artikel tersebut, karena penelitian ini terfokus pada rekonstruksi
pemahaman yang kontekstual terhadap hadis-hadis peperangan atau permusuhan
terhadap non muslim.

Ada beberapa penelitian selain yang telah disebutkan diatas yang
membahas tentang radikalisme agama, tetapi sejauh pelacakan penulis, tiga judul
diataslah yang masih mempunyai keterkaitan dengan judul penelitian ini.
Penelitian ini secara garis besar sangat berbeda dengan judul-judul artikel dan
kajian yang mengungkapkan tentang fenomena radikalisme yang marak muncul
pada era modern ini. Penelitian ini memfokuskan kajian pada teks hadis-hadis
yang mempunyai makna permusuhan atau peperangan terhadap non muslim
ditinjau dari segi autentitas sanad dan kontekstualitas matan atau redaksi hadis.

Pengalaman penelitian penulis dalam beberapa tahun terakhir secara garis
besar berkosentrasi dalam bidang hadis dengan pembahasan yang berbeda-beda,
yang semuanya tidak mempunyai hubungan dengan judul penelitian saat ini,
kecuali dalam segi metode dan pendekatannya mempunyai beberapa kesamaan.
Diantara penelitian yang pernah dilakukan adalah penelitian yang berjudul

"Epistemology Hadis Kontemporer; Studi Pemahaman Hadis Menurut Syahrur"

* Ummu Arifah Rahmawati, "Deradikalisasi Pemahaman Agama Dalam Pemikiran Yusuf
Qardhawy Ditinjau Dari Perspektif Pendidikan Agama Islam". (Skripsi, UIN Kalijaga, 2014)



penelitian ini penulis lakukan pada tahun 2014 dengan biaya dari fakultas. Setelah
itu peneliti menulis penelitian pada tahun berikutnya yaitu tahun 2015 dengan
menggunakan bahasa Arab dengan judul " A/-Ahadits al-Da’ifah fi al-Ahkam al-
Fighiyyah Lada al-Shati'iyyah" juga dengan biaya dari Fakultas.

2. Kajian Teori

Radikalisme dalam bahasa arab biasa disebut dengan a/-tatarruf al-diny
yang berarti berlebihan dalam melaksanakan agama. Radikalisme merupakan
suatu aliran yang menghendaki perubahan terhadap suatu kondisi atau semua
aspek di masyarakat secara mendasar sampai ke akar-akarnya.> Radikalisme juga
bisa difahami sebagai suatu sikap atau posisi yang mendambakan perubahan
terhadap status quo dengan jalan-jalan penghancuran secara total, dan
menggantinya dengan sesuatu yang baru atau sesuatu yang sama sekali berbeda,
cara-cara yang ditempuh biasanya dengan kekerasan dan aksi-aksi ekstrem.®
Ketika agama sudah memasuki ranah ideology, maka ia merupakan suatu konsep
dan nilai yang harus diperjuangkan dan dipertahankan dengan cara apapun,
termasuk dengan cara kekerasan dan tindakan-tindakan anarkis yang justru
berlawana dengan nilai-nilai agama itu sendiri. Salah satu munculnya sikap
radikalisme ini yaitu adanya religious commitment dari pemahaman agama yang
salah.” Penelitian ini akan mengkaji tentang hadis-hadis yang biasa dijadikan
alasan dan pembenaran atas tindakan dan aksi-aksi ekstrem mereka, akan tetapi
hanya terfokus pada hadis-hadis yang mempunyai makna permusuhan terhadap
non-muslim.

Untuk mengetahui autentitas sanad hadis-hadis permusuhan terhadap non-
muslim setidaknya harus memenuhi criteria kaidah yang telah dijelaskan oleh

Ibnu Salah sebagai berikut;

> Zuli Qadir, Radikalisme Agama di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 116
6 Juergensmeyer Marx, Teror Atas Nama Tuhan : Kebangkitan Global kekerasan
Agama (Jakarta: Nizam Press & Anima Publishing, 2002). 5

7 Zuli Qadir, Radikalisme Agama di Indonesia, 99
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Adapun hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
periwayat yang adil dan dabit sampai akhir sanad, tidak terdapat kejanggalan dan

cacat.

Definisi yang dikemukakan oleh lbnu Salah ini disetujui oleh banyak ulama hadis
hingga saat ini, seperti Ibnu Hajar al-‘Athqalani ( W 852 H ), al-Suyutl ( W 911 H ),
Jamal al-Din al-Qasimi ( W 1332 H ), Muhammad Zakariya al-Kandahlawy ( W 1315 H
), Mahmud al-Tahhan, Subhl Salih ( W 1407 H/ 1986 M ), Muhammad ‘Ajaj Khatib. °
Ibnu Kathir ( W 774 H/ 1373 M ) mengakui bahwa mayoritas ulama hadis memegang
standar kesahihan sanad hadis yang telah dikemukakan oleh Ibnu Salah.” Dengan
demikian, standar atau kriteria hadis sahih yang disepakati kebanyakan ulama adalah
hadis yang sanadnya bersambung, seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil, dabit,

terhindar dari shadz dan “illat.

Sebagaimana sanad, matan juga mempunyai standarisasi validitas. Ulama
klasik hingga kontemporer mempunyai kaidah tersendiri dalam melakukan uji
kesahihan matan hadis, sebagaimana yang terjadi juga pada sanad hadis. Adapun
standar validitas kesahihan matan hadis yang diharapkan mampu memberikan
makna hadis yang kontekstual, dalam penelitian ini penulis mengacu pada tujuh
kaidah yang dijadikan standar dalam penelitian ini, yaitu; (a). Merelevansikan
dengan al-Qur’an, (b). Membandingkan Riwayat Hadis Ahad dengan Riwayat
Hadis lainnya, (c). Membandingkan Hadis Satu dengan Lainnya, (d). Tidak
Beseberangan dengan Fakta Sejarah, (e). Makna Hadis Dapat Diterima oleh Akal,
(f). Tidak berseberangan dengan al-usul al-shar’iyyah dan gawaid al-muqarrarah,

(g).Makna Hadis Tidak Mengandung Sesuatu yang Mustahil.**

¥ Tbnu Salah, Ma’rifat Anwa’l “‘Ulum al-Hadith, Tahqiq, Nur al-Din ‘Itr (Madinah: al-Maktabah
al-‘Ilmiyah, 1972), 10

? Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 124

' Tonu Kathir, Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith, di jelaskan lagi oleh Ahmad Muhammad Abu Shakir,
dengan judul a/-Ba’ith al-Hathith fi ‘Ikhtisar Ulum al-Hadith (Bairut: Dar al-Fikr, tth), 6-7

" Musfir ‘Azmullah Musfir al-Damini, Magayisi Nagd Mutun al-Sunnah (Saudi: tp, 1984), 115-
223



Dengan mengacu pada kajian autentitas sanad dan matan yang dikaji
secara kontekstual, hadis-hadis yang bernuansa permusuhan dan peperangan
terhadap non-muslim, akan diketahui bahwa dibalik redaksi teks hadis-hadis
tersebut memiliki makna yang humanis dan selaras dengan nilai-nilai islam yang

rahmatan lil'alamin.

B. Roadmap Peneitian

Hadis-hadis yang menyerukan permusuhan terhadap non muslim dengan
menggunakan redaksi kata kerja perintah atau fi'il amr dalam sembilan kitab hadis
atau yang biasa disebut dengan al-kutub al-sittah (al-Bukhary, Muslim, al-
Tirmidzi, al-Nasa'l, Abu Dawud, Ibnu Majah) dijumpai ada Sembilan riwayat,
satu riwayat dalam shahih al-Bukhary, Muslim dan Muwatha' Malik, empat
riwayat dalam sunan al-Tirmidzi dan dua riwayat dalam sunan lbnu Majah.
Adapun hadis-hadis yang menyatakan permusuhan terhadap non muslim dengan
menggunakan kata kerja present atau biasa disebut dengan fi'il mudhari' ada lima
puluh satu riwayat dengan jalur atau sanad yang berbeda dalam al-kutub al-sittah .

Roadmap dalam peenelitian ini berdasarkan studi pustaka diatas, maka
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini yaitu; pertama,
penelitian terhadap hadis-hadis permusuhan atau peperangan terhadap non-
muslim dalam al-kutub al-tis'ah secara comprehensive yang meliputi kajian
Takhrij al-Hadits dan I'tibar al-Hadits atau biasa disebut sebagai kritik autentitas
sanad dalam masing-masing hadis tersebut. Kedua, menelusuri asbab wurud
hadits atau historisitas hadis-hadis permusuhan terhadap non-muslim. Ketiga,
meneliti makna hadis secara tekstual dan kontekstual dengan melibatkan
historisitas munculnya hadis-hadis permusuhan terhadap non-muslim.

Hasil penelitian ini akan dipublikasikan di media-media yang dapat
diajankau oleh semua kalangan baik yang muslim maupun yang non-muslim.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memeperbaiki hubungan antara muslim
dengan non-muslim dan meredam konflik yang sudah terjadi, sekaligus sebagai
pencegah tersebarnya ideology-ideology radikal dalam memahami agama.
Penelitian ini diharapkan mampu merubah pola pikir radikal dalam memahami

agama yang tekstual ddan mengesampingkan kontekstualitas nilai yang selalu ada



dalam setiap teks hadis, dengan begitu islam akan selalu tampil dengan wajah
yang damai, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, tidak hanya kepada

muslim tetapi juga kepada non-muslim.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
yaitu sumber primer datanya dari Hadis yang bernuansa permusuhan terhadap
non-muslim. Hadis-hadis tersebut ditelusuri dalam al-kutub al-tis‘ah. Setelah itu
masing-masing periwayat hadis dalam sanad diteliti tingkat kredibilitasnya
melalui kitab-kitab zarajum al-tabagat. Tela'ah terhadap kitab-kitab sharah hadis
masih harus dilakukan untuk mengetahui status hadis dilihat dari segi syadz dan

"illatnya.

B. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penlitian ini yaitu pendekatan kritik
hadis sanad dan matannya. Pendekatan ini dipilih sesuai dengan topic judul yang
memfokuskan penelitian pada kajian teks hadis. Dalam kritik hadis secara sanad
diperlukan sebuah standarisasi kesahihan sanad, dalam hal ini penulis merujuk
pada standar yang telah ditetapkan oleh Ibnu Salah, yaitu sanad hadis dinyatakan
otentik bilamana sanadnya bersambung, rawinya adil, dabit, tidak adanya shadz
dan ‘illat.*? Sedangkan untuk mendapatkan makna hadis yang kontekstual terkait
hadis-hadis permusuhan terhadap non-muslim, digunakan standar kritik matan

yang diusung oleh al-Damini yang telah disebutkan pada sub bab kajian teori.

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data
primer, skunder dan tersier. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu, Sahih
al-Bukhary, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-
Nasa'l, Sunan Ibnu Majah, Muwata' Malik, Musnad Ahmad, dan Musnad al-
Darimy. Adapun data Skunder yang digunakan adalah Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary Karya lbnu Hajar al-'Atsqalany, Syarah Sahih Muslim Muslim Karya

"2 Tbnu Salah, Ma rifat Anwa’l ‘Ulim al-Hadith, 10
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Imam al-Nawawy, Tuhfat al-Ahwadzy karya al-Mubarakfury, 'Aun al-Ma'bud
Syarh Sunan Abi Dawud karya Muhammad Abady, a/-Jihad fi al-Islam Karya
Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buti, Ahkam al-Ta'amul Ma'a Ghair al-muslimin
karya Salih al-Fauzan dan bebrapa buku yang berhubungan dengan pemaknaan
hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim. Selain buku-buku yang telah
disebutkan, jurnal, artikel, makalah dan beberapa referensi di media masa
dijadikan rujukan dalam penelitian ini sebagai penunjang hasil penelitian yang

akan dihasilkan.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi. Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun rekaman yang
digunakan untuk mendukung pengumpulan data dalam suatu penelitian.*® Dalam
hal ini peneliti menelusuri berbagai literatur yang berkenaan dengan hadis-hadis

permusuhan terhadap non muslim.

E. Analisis Data

Berdasarkan topic yang akan dikaji dalam penelitian ini, analisis data yang
tepat menggunakan content analysis. Untuk lebih jelasnya penulis akan
memaparkan langkah-langkah analisis data yang akan ditempuh dalam penelitian
ini. Pertama; mengklasifikasi hadis-hadis yang mempunyai makna permusuhan
terhadap non-muslim. Kedua, melakukan I'tibar al-Hadists atau kajian sanad
dengan untuk mengetahui keautentikan sanad hadis. Ketiga, meneliti kesahihan
matan dengan menerapkan tujuh standar yang telah ditetapkan. Keempat,
melakukan kontekstualitas makna pemahaman hadis-hadis permusuhan terhadap
non muslim. Kelima, mengambil kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian dengan

pemahaman yang kontekstual sebagai dasar pemahaman makana hadis yang ideal.

PLihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 216.
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F. Alokasi Waktu Penelitian

Berdasarkan panduan penelitian yang telah ditetapkan, maka alokasi

waktu penelitian ini adalah sebagai berikut:

Agustus

September

Tahun 2015
No Rincian Kegiatan
Juli
1 Pelaksanaan Kegiatan
Penelitian
2 Progres Reeport Hasil
Penelitian
3 Pengumpulan Laporan

Hasil Penelitian
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BAB IV

KAJIAN TEORI

A. Radikalisme Agama

1. Arti radikalisme

Radikalisme merupakan kata dari bahasa inggris yang mempunyai arti
tathorruf ! yang dalam konteks teks-teks al-Quran dan sunnah mempunyai
kesamaan arti dengan al-ghuluw dalam istilah bahasa arab.? Tathorruf atau al-
ghuluw secara etimologi dalam bahasa Indonesia memiliki makna sesuatu yang

melampaui batas yang telah ditentukan.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, radikalisme
mempunyai setidaknya tiga makna, yaitu: paham atau aliran yang radikal dalam
politik, paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial
dan politik dengan cara kekerasan atau drastis, dan yang terakhir ialah sikap

ekstrem dalam aliran politik.*

Pengertian diiatas diperkuat dengan sumber dari Wikipedia yang
menyebutkan bahwa radikalisme adalah suatu paham yang dibuat-buat oleh
sekelompok orang yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan
politik secara drastis dengan menggunakan cara-cara kekerasan. Namun bila
dilihat dari sudut pandang keagamaan dapat diartikan sebagai paham keagamaan
yang mengacu pada fondasi agama yang sangat mendasar dengan fanatisme

keagamaan yang sangat tinggi, sehingga tidak jarang penganut dari paham / aliran

' Hans Wehr, a Dictionary of Modern Written Arabic (New York: Spoken Language Service,
1967), 558

> Yusuf Qardhawy, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayna al-Jumud wa al-Tathorruf (Kairo: Dar al-
Syurug, 2001), 24

* Ahmad Muhtar, Mujam al-Lughah al-'Arabiyyah al—Mu'ashirah (tt: 'Alam al-Kitab, 2008), jil
2, 1396

* http:/kbbi.web.id/radikalisme. Diakses tgl 25-5-2016
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tersebut menggunakan kekerasan kepada orang yang berbeda paham / aliran untuk
mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianut dan dipercayainya untuk

diterima secara paksa.’

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan radikalisme dalam beragama yaitu berlebihan dan melampaui batas yayng
telah ditetapkan oleh teks-teks agama dalam hal ini adalah al-Qur'an dan Sunnah.
Hal ini bisa terlihat dari cara memahami teks-teks agama yang parsial atau
disebabkan karena adanya rasa fanatisme dalam mengikuti sebuah aliran
pemikiran tertentu dan tidak dapat menerima kebenaran dari orang lain. Demikian
ini dapat menimbulkan cara berpikir dan bertindak secara radikal dalam ranah
interaksi social keagamaan maupun kemasyarakatan dengan melakukan tindakan-
tindakan ekstrim baik secra psikis dengan menuduh sesat orang lain ataupun
secara fisik dengan membubuh atau menindas kelompok yang berseberagan untuk

memaksakan kehendak dan pendapatnya.

2. Radikalisme dalam al-Qur'an dan Sunnah

Dalam al-Qur'an, Allah SWT secar tegas melarang untuk berlebihan atau
melewati batas yang telah ditetapkan dalam urusan beragama, hal ini bisa

dijumpai dalam surat an-Nisa' ayat 171:
st Ep 831 e et Gy B NL A S 00085 g 280 2 RS Y s sl

) G a3 e 1568 B A Y5 Al AL AT A 205 g ) bl 25 A

|
(1) s b 55 osd @ s cnlasd o B 4 35 4 0,5 O Blsn Jos

Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al
Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nyayang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh
dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan

5 https://id.wikipedia.org/wiki/Radikalisme. Diakses tgl 25-5-2016
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janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari Ucapan itu).
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci
Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-
Nya. cukuplah Allah menjadi Pemelihara.

Imam Ibnu katsir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan berlebihan dalan teks ayat tersebut adalah berlebihan dalam mengikuti dan
mengamalkan ajaran agama, sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang
nasrani yang menuhankan Nabi Isa as, padahal mereka hanya diperintahkan untuk

mengimaninya sebagai Nabi, bukan Tuhan.®

Rasulullah saw dalam sebuah hadis yang disampaikan oleh Ibnu Abbas
beliau melarang ummatnya untuk melakukan ajaran-ajaran agama secara radikal

atau ekstrim;

4
|

C\
Yo

"
©e

\

o\
e
(o

ol gl e gmad o e o Sge e el T s dm 'S

P
257

6 g §8s 28 0 @l o dles b w Lo B 055 06106 i

Y )w\ (&w 58 1a SU3

Dari Ibnu Abbas ra, Nabi saw bersabda: hindarilah berlebihan dalam urusan
agama, sesungguhnya sikap radikal atau berlebihan dalam beragama telah
menghancurkan ummat sebelum kalian.

Historisitas (sabab al-wurud) hadis tersebut mempunyai pesan penting
buat ummat beliau bahwa radikalisme muncul dan bermula dari sesuatu yang
remeh atau perkara kecil, kemudian meluas ke masalah-masalah yang besar. Hal
ini bisa dilihat dari redaksi hadis secara sempurna bahwa ketika Nabi saw sampai
di muzdalifah dalam haji wada’, beliau meminta Ibnu Abbas untuk mengambil
beberapa kerikil guna keperluan melempar jumrah di Mina, Ibnu Abbas pun
mengambilkan tujuh kerikil untuk Nabi saw, lalu Nabi saw meletakkan kerikil-

kerikil itu di tangannya, seraya bersabda: "orang-orang seperti mereka jauhilah".

% Abu al-Fida' Ismail Ibn Katsir, 7afSir Ibnu Katsir. Tahqiq: Muhammad Husain Syamsuddin
(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1419), jil 2, 242

7 Abu 'Abdillah Muhammad Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah. Tahqiq: Muhammad Fuad Abd al-
Bagqi (tt: Dar Thya' al-Kutub al-'Arabiyyah, tt), jil 2, 1008
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Mereka dalam redaksi hadis tersebut adalah orang-orang atau kelompok-
kelompok yang radikal dalam beragama, hal ini dibuktikan dengan redaksi
kalimat yang disabdakan Nabi setelah mengatakan "jauhilah orang-orang seperti

mereka". Redaksi hadis diatas selengkapnya dapat dicermati dalam tulisan berikut

ini;
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Hadis tersebut juga mempunyai makna secara tersirat bahwa janganlah
beranggapan bahwa kerikil yang besar lebih utama untuk melempar jumrah
daripada kerikil yang kecil. Anggapan seperti ini akan berdampak tumbuhnya
sikap radikal secara perlahan. Sikap berlebihan atau bradikal dalam beragama
yang ditunjukkan oleh hadis tersebut menurut lbnu Taymiyyah berlaku secara

umum atau universal, baik dalam urusan ibadah, muamalah dan keyakinan. °

Dalam riwayat imam Muslim Nabi saw menegaskan bahwa binasalah
orang-orang yang berlebihan atau bersikap radikal, demikian ini dapat dibaca
dalam redaksi hadis berikut ini:

o ~
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Dari Abdullah, Nabi saw bersabda: celakalah orang-orang yang bersikap
berlebihan atau radikal. Nabi saw mengulanginya tiga kali.

\ §E‘
Gn

¥ Abu 'Abdillah Muhammad Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah. Tahqiq: Muhammad Fuad Abd al-
Bagqi (tt: Dar Thya' al-Kutub al-'Arabiyyah, tt), jil 2, 1008

® Yusuf al-Qardhawy, a/-Shahwah al-Islamiyyah Baina al-Jumud wa al-Tatharruf, 25

' Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Tahqiq: Muhammad Abd al-Baqy (Bairut:
Dar Thya al-Turats al-Araby, tt), jil 4, 2055
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Muhammad Fuad Abdul Bagi dalam sumber buku yang sama (Shahih
Muslim cetakan Dar lhya al-Turats al-Araby) menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan kalimat "al-mutanaththi'un™ adalah orang-orang atau kelompok-kelompok
yang berlebihan dan melampaui batas dalam segala hal, baik dari segi ucapannya
atau perbuatannya. Kiranya cukuplah kalimat ‘celaka’ sebagai sebuah gambaran
bahwa berlebihan atau bersikap secara radikal dalam beragama sebagai sebuah
larangan yang sangat merugikan dan membawa dampak kehancuran bagi
pelakunya, baik di Dunia maupun di Akhirat. Dari hadis ini dan hadis sebelumnya
dapat diambil kesimpulan dan hasil dari sikap radikal atau ekstrim dalam berbagai
hal termasuk beragma mempunyai efek dan dampak kehancuran dan kerugian

bagi pelakunya. Demikian ini dikuatkan dengan pernyatan hadis berikut;

FONE ‘rij& N gﬁw’} ST Jendiziy ks Z)Lfﬁi&j e Jo & 3258
b AR k) 6l aalstall 3 aRl S Ggle i 33ed o BT 308
Vv k] {ele v

N\

Rasulullah saw bersabda: janganlah kalian bersikap keras terhadap diri sendiri,
sehingga dietapkan ketetuan yang keras terhadap kalian, sesungguhnya terdapat
suatu kaum/ kelompok yang bersikap keras kepada diri mereka sendiri, lantas
ditetapkan bagi mereka ketentuan yang keras pula. ltulah peninggalan-
peninggalan mereka di biara-biara dan rumah-rumah ibadah mereka; sifat
rahbaniyah (beribadah layaknya rahib atau ahli agama di kalangan kaum yahudi
yang mengharuskan seseorang menjauhkan diri dari semua kesenangan dan
pernak-pernik kenikmatan serat kemewahan kehidupan dunia) yang mereka
ciptakan sendiri yang tidak Aku (Allah SWT) wajbkan bagi mereka.

Nabi saw sebagai uswah hasanah bagi seluruh ummatnya menlarang
semua sahabat-sahabatnya untuk berperilaku radikal dalam beragama,
sebagaimana dinyatakan dalam hadis tersebut. Nabi saw tidak mengajarkan
berlebihan dalam menjalankan agama. Islam adalah agama yang selalu
mempertimbangkan aspek-aspek kemanusiaan atau humanisme. islam mempunyai

prinsip pokok yaitu sebagai agama yang rahmatan lil alamin dalam setiap nilai

""" Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud. Tahqiq: Muhammad Muhyidin Abd al-
Hamid (Bairut: Maktabah al-'Asriyyah, tt), jil 4, 476
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atau syariat yang telah ditetapkan. Demikian ini dapat dijumpai dalam beberapa
ayat al-Qur'an yang melarang seseorang mengharamkan sesuatu yang telah
dihalalkanoelh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-A'raf
ayat 31-32;

B (ry) Gtd EL Y80 Y 1k 0 s 8 B 1S e 5T st
Lalle G st 3 15T 5ol s o8 B e ol el g2 G B s

(1) 35 53 48 il A3 s

31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid[Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan sembahyang atau thawaf keliling
ka'bah atau ibadat-ibadat yang lain], Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan[Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh
tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.].
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

32. Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di
hari kiamat[Maksudnya: perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik
itu dapat dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang tidak beriman, sedang di akhirat nanti adalah semata-mata untuk orang-
orang yang beriman saja.]." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi
orang-orang yang mengetahui.

Dalam surat al-Maidah ayat 87-88 Allah SWT juga berfirman;

(AY) elinth E£ Y 0 &) vplas Vg oS0 gaf G ol i ¥ T b i
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87. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

88. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya.

Kedua ayat diatas menjelaskan kepada segenap umat bahwa islam tidak

melarang untuk menikmati kebaikan-kebaikan yang dihalalkan oleh Allah SWT,
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ayat tecrsebut bahkan melarang dan memerangi sikap berlebihan atau melampaui
batas yang telah ditetapkan. Historisitas ayat tersebut menyebutkan bahwa
sebagian sahabat mengatakan bahwa mereka akan memotong kemaluan mereka,
meninggalkan semua kesenangan dunia dan menjalani hidup layaknay pendeta.
Setelah menegetahui ungkapan mereka ini Nabi bersabda: " sesungguhnya saya
puasa dan juga berbuka, shalat dan juga tidur, menikah dengan perempuan, siapa
saja yang ingin menjalankan sunnhaku maka ia termasuk golonganku, dan siapa
saja yang mengingkarinya maka ia bukan termasuk golonganku".*?

Dalam riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas dalam kitab shahih al-Bukhary
dan Muslim disebutkan bahwa sebagian sahabat Nabi bertanya kepada sayyidah
‘Aisyah ra tentang amal Nabi saw yang tersembunyi. Setelah mengetahui amal
Nabi saw yang tidak nampak, maka sebagian mereka berkata bahwa mereka
berkeinginan untuk tidak menikah, sebagian lagi mengatakan tidak akan tidur
diatas kasur atau matras. Mengetahui perkataan mereka ini, Nabi saw bersabda;
"mengapakah ada orang-Orang yang berkata seperti itu, sesungguhnya saya
berpuasa dan berbuka, tidur dan bangun dan menikahi perempuan, barangsiapa

yang membenci sunnahku maka ia bukan dari golonganku"*?

Sunnah yang dimaksud dalam hadis diatas adalah model dan cara Nabi
saw dalam memahami dan melaksanakan ajaran — ajaran islam. Kedua hadis
diatas telah jelas menunjukkan bahwa nilai dasar islam adalah proporsional dan
bukan radikal. Oleh karena itu apapun dan bagaimanapun sikap radikal tidak

dibenarkan dalam islam.

3. Indikasi Sikap Radikalisme
a. Fanatic terhadap satu madzhab atau pendapat tertentu, meyakini
semua pendapat selain golongannya sesat. Model-model kelompok
seperti ini sudah ada semenjak masa sahabat, yang diwakili oleh

kelompok khawarij. Kelompok ini mengklaim bahwa selain

1212 Abu al-Fida' Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir. Tahqiq: Muhammad Husain Syamsuddin,
jil 3, 152

" Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary. Tahqiq: Muhammad Zahir (tt: Dar
Thuu al-Najah, 1422H), jil 7, 2
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golongan mereka layak disebut sebagai kafir.fanatik dalam
bermadzhab merupakan salah satu indikasi radikalisme sekaligus
menjadi sebab timbulnya sikap radikal pada seseorang atau
kelompok tertentu.

Mewajibkan manusia untuk melakukan sesuatu ajaran yang
melampaui batas kewajaran, seperti mewajibkan masyarakat untuk
melakukan hal-hal yang memberatkan mereka. Mewajibkan
muallaf dengan melakukan beberapa amalan sunnah yang
memberatkan mereka.

Sikap frontal dan tidak bertahap dalam mengajarkan ajaran agama.
Demikian ini bisa terjadi ketika seseorang berdakwah di kalangan
kelompok yang minoritas muslim dengan sikap keras dan ekstrim,
tidak secara bertahap. Sikap keras dan kasar yang tidak pada
tempatnya bisa dilihat pada fenomena kaum muslimin yang masih
awam dimarahi dan dibentak-bentak dikarenakan duduk di dalam
masjid, tidak menghadap kiblat, duduk di atas kursi di dalam
masjid dan mengenakan celana panjang dalam shalat, dsb. Orang
orang awam ini semestinya tidak dimarahi hanya karena sesuatu
sunnah yang belum mereka ketahui, alangkah baiknya jika mereka
ini diajarkan sesuatu yang wajib terlebih dahulu dan diberitahukan
kepada mereka secara lemah lembut tentang sunnah-sunnah atau
etika berada di dalam masjid. Sikap keras dan tidak bertahap dalam
menyampaikan ajaran islam ini tidak dajarkan oleh Nabi. Nabi saw
memberikan gambaran metode dakwah kepada masyarakat yang
masih muallaf kepada sahabat Mu'adz ra ketika diutus ke Yaman
untuk berakwah dengan cara bertahap dan dengan sikap yang baik.
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Nabi saw bersabda kepada Muadz ra; " kamu akan berdakwah
kepada suatu kaum dari ahli kitab, ajaklah mereka untuk
mengikrarkan syahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT, dan
Aku (Rasulullah saw) adalah utusannya. Setelah mereka menerima
itu, sampaikan kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan
kepada mereka untuk mendirikan shalat lima waktu dalam sehari
semalam. Beritahukan kepada mereka setelah itu, bahwa Allah
SWT mewajibkan kepada mereka untuk menunaikan zakat yang
diambilkan dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang miskin. Apabila mereka mematuhi semua itu, maka jangan
sekali-kali kamu tidak diperbolehkan untuk mengusik kehormatan
harta mereka, takutlah kamu terhadap doa orang yang terdzalimi,
karena tidak ada penghalang antara ia dengan Allah SWT".

d. Berburuk sangka terhadap orang lain. Kelompok yang cenderung
radikal biasanya terburu-buru berprasangka negative pada orang
atau kelompok yang tidak sejalan dan sealiran dengan mereka.
Mereka enggan mencari alasan baik atas tindakan orang lain yang
berseberangan dengan mereka. Kelompok radikal justru biasanya
mencari-cari kesalahan dari perbuatan yang masih diperselisihkan
oleh ulama. Bahkan mereka membesarkan masalah-masalah kecil
yang rentan menyulut pertikaian antar kelompok dan madzhab.
Kelompok radikal biasanya jika menemukan pendapat atau
perbuatan yang mempunyai dua kemungkinan penafsiran, yaitu
penafsiran yang baik dan penafsiran yang buruk, maka mereka
lebih condong untuk menguatkan kemungkinan yang buruk dengan
menyesatkannya. Demikian ini tida sesuai dengan apa yang telah
diajarkan oleh generasi-generasi mulia dulu yang mengatakan;
"sungguh Aku mencari-cari alasan mulai dari satu hingga tujuh

puluh untuk perbutan negative saudaraku, kemudian Aku

4" Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud. Jil 2, 104
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mengambil kesimpulan bahwa boleh jadi saudaraku tersebut
mempunyai alasan lai yang tidak Aku ketahui"

Sikap tersebut telah jelas dilarang oleh Rasulullah saw, hendaklah
setiap muslim menjauhi sikap berburuk sangka terhadap orang lain
dengan mengatakan orang tersebut telah sesat atau dengan kalimat

yang sejenisnya. Sebagaimana sabda Nabi saw:

SUle 0 J6 3y 16 log ale T A Ju2s O st f e
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Jika seseorang mengklaim manusia hancur/sesat, maka
sesungguhnya ia adalah yang paling hancur/sesat diantara mereka

e. Mengkafirkan orang lain. Ciri ini merupakan ciri yang paling
berbahaya dari semua ciri yang telah disebutkan. Radikalisme akan
mencapai puncaknya jika telah sampai tingkatan mengkafirkan dan
menganggap kebanyakan orang yang tidak sepaham dengan
mereka telah murtad atau keluar dari islam. Kelompok seperti ini
sudah ada sejak masa-masa awal islam, yaitu khawarij, mereka ini
membolehkan membunuh orang — orang muslim dan membiarkan
para penyembah berhala atau musyrik. Sebagian ulama yang
tertawan oleh khararij berkata kepada mereka; "saya adalah
tawanan musyrik yang memohon perlindungan, saya ingin
mendengarkan firman dari Allah SWT". Setelah mendengar ucapan
tersebut, mereka membacakan firman Allah SWT surat at-taubah

ayat 6;

U S C TR B N A PRSI ok P EA T
(1) o5lis ¥ 738 2850

Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta

perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang

> Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud. Jil 4, 296
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aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak
mengetahui.

Dengan ucapan "tawanan musyrik yang memohon perlindungan™
ulama tersebut selamat dari kezhaliman kelompok khawarij.
Seandainya ulama tersebut mengatakan : tawanan muslim
memohon perlindungan™ maka kepala ulama tersebut pasti akan
dipenggal oleh orang-orang khawarij. Demikianlah tabiat dan sifat
mendasar orang-orang khawarij yang terkenal dengan sebutan

kelompok ekstrim dan radikal dalam memahami agama. *°

4. Sebab —sebab Munculnya Sikap Radikalisme
a. Kurangnya pengetahuan
Kurangnya pengetahuan tentang agama merupakan salah satu
sebab timbulnya sikap radikal dalam beragama. Yang dimaksud
dengan kurangnya Imu dalam agma bukanlah kebodohan mutlak,
melainkan pengetahuan agama yang setengah-setengah, justru
orang yang sama sekali tidak memahami ilmu dalam beragama
biasanya jauh dari sikap radikalisme, tetapi kelompok-kelompok
radikalisme biasanya dilakukan oleh orang-orang yang
pengetahuan agamanya dangkal, tetapi sangat yakin telah
memahami ajaran agama. Oleh karena itu Imam al-Syatibi
mengatakan bahwa sebab yang pertama timbulnya banyak
perpecahan umat islam adalah seseorang yanag merasa atau
dianggap oleh umat sebagai ahli dalam berijtihad dalam memberi
fatwa, padahal ia belum sampai pada tingkatan sebagai ahli ijtihad.

Demikian ini menyebabkan ia berfatwa dengan pendapatnya

' Yusuf Qardhawy, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayna al-Jumud wa al-Tathorruf, 35-47
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sendiri dan menganggap semua pendapat selain dirinya salah dan
tidak benar.'’

b. Memahami nash secara tekstual.
Kaum radikalisme dalam memahami teks al-Qur'an dan sunnah
menggunakan metode tekstualis atau memahami teks agama secara
harfiyan dan parsial. Mereka mengabaikan ‘ilat (alasan) sebuah
hukum dan tidak memperdulikan magasid syariah serta
mengesampingkan keaslahatan umat secara luas. Faham radikal
semacam ini pada era klasik sudah ada, mereka ini biasa disebut
dengan golongan dhahiriyyah, bedanya mereka dengan kelompok
radikal modern adalah mereka kelompok dhahiriyyah secara
terang-terangan menyatakan dan mempropagandakan manhaj
mereka dan membelanya secara totalitas, sedangkan kelompok
radikal modern tidak mengakui kedhahiriyaan mereka, kaum
radikal modern hanya mengambil aspek-aspek negative dari aliran
dhahiriyyah Kklasik, seperti menolak pencarian ‘ilat dan tidak
mempertimbangkan magasid syariah. Memang benar bahwa
masalah-masalah ibadah yang yang langsung mahdhah harus
dilakukan tanpa harus melihat dan mempertimbangkan maslahah
dan magasidnya, tetapi dalam urusan adat dan muamalat harus
mempertimbangkan maslahah dan magasidnya, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Imam al-syatibi dalam kitab al-Muwafagat dan al-
I'tisham
Contoh pemahaman yang tekstual dalam memaknai firman Allah
SWT dalm al-Qur'an surat Maidah ayat 44.

(t6) oS0 ik 5B & BT 6 (85 o

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

' Ibrahim al_Syatibi, a/-I'tisham. Tahqiq: Hisyam ibn Ismail (Saudi: Dar Ibn al-Jauzy, 2008), jil
3, 98-99
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Kalimat kafir dalam ayat tersebut bukan berarti kafir yang menolak
Allah SWT sebagai satu-satunya dzat yang wajib disembah,
melainkan kafir mempunyai makna di bawah arti kafir yang
sesungguhnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh lbnu Abbas ra.
Thawus juga berpendapat bahwa kafir yang dimaksud dalam ayat
tersebut bukan kafir secara akidah. Ibnu al-Qayyim dalam kitab
Madarij al-Salikin menyebutkan bahwa kufur ada dua; yang
pertama adalah kufur akbar yaitu kufur akidah yang menyebabkan
pelakunya disiksa di neraka selamanya. Yang kedua; kufur
ashghar, yaitu kufur yang levelnya berada di bawah kufur akbar,
kufur akbar biasa disebut juga sebagai maksiat.
Dalam redaksi hadis, ditemukan kalimat — kalimat yang
menggunakan kata-kata kafir yang mempunyai makna maksiat,
bukan Kkafir yang berarti pindah agama atau menyekutukan dan
mengingkari keesaan Allah SWT, sebagai missal;
AESERE 5131 j Lajls i ooy 1 J6 *;L:»g sl Lo & oE B d\ ke
et Jo 031 6588 s 5
Barang siapa yang mendatangi / menggauli istrinya ketika haidh
atau dari duburny atau ia datang kepada dukun, maka ia telah kafir
atas apa yang diturunan kepada Nbai Muhammad saw.
el Gy sl e B Lo B Gyt 06 106 el 5p G o 0
G S 5 b el iy i

Ikatan yang menjalin antara aku dan mereka adalah shalat, barang
siapa yang meinggalkan shalat maka ia telah kafir.

Dari dua contoh hadis tersebut, nampak jelas bahwa kalimat kafir
baik yang disebutkan dalam al-Qur'an maupun hadis tidak serta
merta dapat diartikan sebagai kafir secara akidah, melainkan kafir

' Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Ahmad Muhammad Syakir (Mesir:
Maktabah Mustafa al-Baby al-Halaby, 1975) , jil 1, 242

¥ Ibid, jil, 5, 13
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yang dapat memiliki makna maksiat atau tidak patuh pada aturan
Allah SWT. Selama seseorang masih mempercayai Allah SWT
sebagai Tuhannya dan Rasulullah saw sebagai nabinya, serta
percaya terhadap malaikat-malaikatnya serta menyakini kebenaran
kitab-kitab Allah SWT, adanya perkara ghaib, hari akhir dan
semua ketentuan Allah SWT baik yang buruk atau yang baik, maka
ia disebut sebagai orang mukmin yang mempunyai hak-hak yang
sama dengan mukmin lainnya, apabila ia melanggar ketetuan Allah

SWT, maka ia disebut sebagai mukmin yang berdosa atau 'asy.

Sebagai contoh lain agar pemahaman terhadap teks-teks agama
tidak tekstual adalah sebuah hadis shahih berikut ini;

O & ohog arle A Jo o ol OF e 0 ooy a8 o3 0 g 38
20, 3. Lot wTed a3
3 25 ) oTply ek

Dari Abdullah ibn 'Umar ra, Nabi saw melarang bepergian
membawa mushaf ke negeri non muslim

Hadis tersebut tidak bisa difahamai secara tekstual atau harfiyah,
melainkan harus menyertakan ‘ilat atau alasan dari keluarnya
pernyataan hadi stersebut. Para ulama berpendapat dari hadis
tersebut bahwa alasan tidak diperbolehkannya bepergian membawa
mushaf pada wakt itu ke negeri non muslim dikuatirkan mushaf
akan dimusnahkan atau direndahkan dengan disobek atau
dihancurkan. Bila mana keadaan sudah aman dan tidak dikuatirkan
lagi kerusakan dan kemuliaan mushaf di negeri non muslim maka
tidak masalah membawa mushaf ke semua Negara dan tempat di
seluruh dunia termasuk Negara non muslim. Demikian ini telah
diyakini kebenarannya dan yang berlaku pada saat ini, dimana
semua muslim di dunia selalu membawa mushaf kemanapun pergi.

Ini merupakan contoh kecil dari pemahaman teks hadis yang perlu

2 Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary. Jil, 4, 56
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mencermati kegunaan ‘ilat dalam mengambil sebuah hukum.

Pemahaman teks secara tekstual ini mengakibatkan seseorang

terjerumus dalam pola pikir yang radikal.*

c. Berlebihan dalam meyakini sebuah kebenaran.
Tidak dipungkiri bahwa sifat berlebihan dalam memepertahankan
terhadap suatu pendapat atau madzhab tertentu menyebabkan
seseorang terjebak dalam pola pikir yang radikal, terlebih faham
yang dianutnya masuk dalam kategori faham yang ekstrim atau
radikal. Sikap berlebihan yang biasa disebut dengan fanatic ini bisa
menyebabkan ucapan atau tindakan yang radikal dan dapat
berujung pada permusuhan dan pertumpahan darah. Salah satu
contoh fanatic dalam bermadzhab dapat dilihat pada perkataan al-
Kaskafy, beliau mengatakan bahwa laknat Allah sebanyak butiran
pasir layak diberikan kepada orang yang menolak pendapat imam

Abu Hanifah. Hal ini sebagaimana dalam bait syait berikut ini;
i Gl I 3y oo e oo oy slusl Ly dald

Sikap fanatic sama sekali tidak pernah ditunjukkan oleh para imam
yang memiliki ilmu yang luas, kefanatikan biasanya muncul karena
dangkalnya ilmu dan mata hati yang dipenuhi oleh tebalnya hijab
yang menutupi hati. Abu Hanifah sebagaimana yang diceritakan
oleh Muhammad ibn Said Sagr dalam lantunan bait syiirnya, beliau
(Abu Hanifah) mengatakan bahwa siapapun yang mempunyai dan
memeluk agama islam, tidaklah patut untuk mengikuti pendapat-
pendapatku kecuali setelah diketahuai kesesuaiaannya dengan al-
Qur'an dan sunnah.

d. Dangkalnya pengetahuan tentang sejarah dan dinamika kehidupan.
Kaum radikalis biasanya cenderung memahami kontekstualitas

kehidupan secara datar tanpa menggali terlebih dahulu aspek

! Yusuf Qardhawy, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayna al-Jumud wa al-Tathorruf, 51-53
** Muhammad ibn Ali al-Kaskafy, al-Dur al-Mukhtar. Tahqiq: Abd al-Mun'im Khalil Ibrahim (tt:
Da al-Kutub al-Ilmiyah, 2002), 14
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sosoiologis dan antropologis masyarakat dimana mereka berada.
Mereka ingin merubah semua tatanan budaya dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat secara ekstrim, tanpa memperdulikan
ketentuan-ketentuan yang berlaku di masyarakat. Semua cara untuk
bisa merubah keadaan dan hukum yang berjalan di masyarakat
akan dilakukannya secara aekstrim, seperti melakukan tindakan
bom bnuh diri dan rela berhadapan dengan aparat kepolisian jika
memang mereka menganggap apa Yyang dilakukannya benar.
Kelompok ini tidak memperhitungkan perbuatan dan aksi-saksi
mereka secara matang, yang terpenting bagi mereka adalah
menegakkan apapun yang dianggap sesuai dengan al-Qur'an dan
sunnah tanpa mengkaji aspek — aspek yang hukum yang
mengitarinya.

Mengaca kepada proses dakwah Nabi selama di Makkah dan
Madinah secara teliti akan menghindarkan seseorang terjerumus
melakukan tindakan-tindakan anarkis atau radikal. Mengacu pada
perjalanan dakwah Nabi saw selama di Makkah 13 tahun, beliau
tanpa putus asa terus mengajak kaum musyrikin di sekitar Makah
untuk menyembah Allah SWT. Pada saat bersamaan dengan
dakwah beliau di sekitar masjidil haram beliau beribadah dan
berdakwah, berhala-berhala musyrikin tetap berdiri mengitari
dinding-dinding ka'bah yang berjumlah sekitar 360 berhala.?
Meskipun demikin Nabi saw tidak serta merta langsung
menghancurkannya, tetapi beliau menunggu saat yang tepat untuk
menghilangkannya. Beliau mengetahui bagaimana merubah cra
dan pola pikir yang berlaku di masyarakat jahiliyyah tersebut.
Andaikan beliau hancurkan berhala-berhala tersebut tanpa didahuui
upaya pemahaman dan penanaman akidah di hati mereka niscaya

mereka kaum jahiliyah akan dengan segera membuat dan menaruh

“Muhammad ibn Umar al-Waqidy, al-Maghazy. Tahqiq: Marsadan Juns (Bairut: Dar al-A'lamy,
1989), jil 2, 832. Yusuf Qardhawy, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayna al-Jumud wa al-Tathorruf,
78-79
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berhala-berhala baru. Denga menegetahui perjalanan dakwah Nabi
saw secara teliti dan memepertimbangkan semua aspek yang

mengitarinya, akan menjauhkan seseorang bertindak radikal.

B. Standar Kegiatan Penelitian Hadis

Kegiatan penelitian hadis membutuhkan seperangkat metode yang dapat
memberikan hasil akhir dari tujuan penelitian hadis, yaitu mengetahui kualitas
keshahihan atau kehujjahan hadis, baik dari sisi sanad maupun matan.
Beberapa ahli di bidang kajian hadis memiliki metode yang berbeda dari sisi
langkah-langkah dan teknis penelitian hadis. Meskipun demikian, masing-
masing ahli hadis dengan karakteristik metode yang berbeda, mereka
semuanya mampu sampai pada hasil yang dicapai yaitu mengetahui kualitas
sanad hadis dan juga matannya. Dalam kesempatan ini, peneliti akan
menjelaskan langkah-langkah penelitian hadis yang disarikan dari berbagai
model metode penelitian hadis, yaitu; takhrij al-hadis, [I'tibar al-hadits,
menentukan mutabi' dan syahid, kritik sanad, kritik matan dan terakhir adalah

mengambil kesimpulan.

1. Takhrij al-Hadits

Takhrij hadis secara bahasa berasal dari fi'il tsulasi kharaja yang
mempunyai makna keluar, yaitu lawan kata dari masuk.?* Kata takhrij
sendiri merupakan masdar dari fi‘il kharraja yang mempunyai arti
menampakkan atau menjelaskan.”®

Sedangkan takhrij secara istilah mempunyai arti yang beragam juga
meskipun semua makna memiliki urgensi yang sama yaitu mengetahui
sumber asli keberadaan sebuah hadis. Salah satu makna takhrij secara

istilah menurut Dakhil ibn Shalih yaitu menunjukkan atau

** Ibnu Mandzur al-Ansary, Lisan al-'arab (Bairut: Dar al-Sadir, 1414H), jil 2, 249

Dakhil ibn Shalih al-Lahidan, Thuruq al-Takhrij bi Hasabi al-Rawi al-A'la (Madinah: al-

Jamiah al-Islamiyah, 1422H), 97. Lihat: Abu Bakar Abdu al-Samad, a/-Madkhal ila Takhrij al-
Abhadits wa al-Atsar wa al-hukmu 'Alaiha (Madinah: Maktabah al-Malik al-Fahd, 2010), 11.
Lihat: Hatim ibn 'Arif, al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Maktabah Syamilah), 2
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menisbahkan hadis pada sumber aslinya saja, atau disertai dengan
sanadnya saja atau mencantumkan kesemuanya, yaitu sumber asli
keberadaan sebuah hadis lengkap dengan sanad dan matannya beserta
dengan kualitas hadis.?®
Imam suyuthi sebagaimana yang dinukil oleh Abu Bakar Abdu al-
Samad memberikan makna takhrij secara istilah dengan dua makna,
pertama; menyertakan hadis beserta sanadnya pada sebuah kitab
tertentu. Kedua; menisbahkan hadis kepada imam yang telah
mentakhrijnya atau yang mencantumkan hadis tersebut.?’
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kegiatan takhrij adalah
menisbahkan keberadaan hadis beserta matannya pada sumber aslinya
yang telah ditulis oleh imam ahli hadis enam yang dianggap telah
mencapai derajat sebagai imam hadis yang telah disepakati oleh semua
ulama Ahlus sunnah wal jamaah. Mereka adalah Imam al-Bukhary,
Imam Muslim, Imam al-Tirmidzi, Imam al-Nasai, Imam Abu dawud
dan lbnu Majah. Adapun sanad-sanad hadis yang dicantumkan dalam
penelitian ini akan dijelaskan secara detail pada sub bab I'tibar al-
Sanad. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dan pembaca
dalam mengetahui derajat dan kualitas hadis-hadis yang dicantumkan
dalam penelitian ini.
Metode takhrij memiliki banyak langkah atau ada beberapa banyak
variasi dalam melakukannya, semuanya menuju pada satu arah tujuan,
yaitu menemukan sumber asli keberadaan sebuah hadis yang ingin di
takhrij. Diantara metode takhrij yaitu;
a. Metode takhrij dengan cara menelusuri nama rawi dari sahabat.
Metode takhrij dengan cara ini membutuhkan seperangkat referensi
kitab-kitab al-Masanid, al-Ma'ajim dan al-Athraf.

% Dakhil ibn Shalih al-Lahidan, Thurug al-Takhrij bi Hasabi al-Rawi al-A'la, 97. Lihat: Hatim
ibn 'Arif, al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid, 2. Lihat: Manna' al-Qattan, Mabahits fi Ulum al-
Hadlits (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992) 72

*7 Abu Bakar Abdu al-Samad, al-Madkhal ila Takhrij al-Ahadits wa al-Atsar wa al-hukmu
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b. Metode takhrij dengan cara mengetahui awal lafadz hadis yang
ingin ditakhrij. Metode takhrij dengan cara ini membutuhkan
seperangkat referensi kitab-kitab hadis yang sudah masyhur
dikalangan para pengkaji hadis, seperti al-Durar al-Muntasyirah fi
al-Ahadis al-Masyhurah, ditulis olenh Imam al-Suyuthi, kitab al-
La'ali al-Mantsurah fi al-ahadits al-Masyhurah ditulis oleh Ibnu
Hajar. Selain itu juga dibutuhkan kitab-kitab hadi syang disusun
berdasarkan urutan huruf, seperti kitab al-Jami' al-Shaghir, ditulis
oleh Imam al-Suyuthi. Selain itu juga dibutuhkan beberapa kitab
Faharis dalam bidang hadis, Miftah al-Sahihain, ditulis oleh al-
Taugady, Fihris li Tartibi Ahadis Shahih Muslim, ditulis oleh
Muhammad Fuad Abdu al-Baqy, Fihris li Tartibi Ahadis Ibnu
Majah, ditulis oleh Muhammad Fuad Abdu al-Baqy, dsb

c. Metode takhrij dengan cara menukil sebagian redaksi hadis yang
jarang digunakan oleh redaksi hadis yang lain. Untuk
mempermudah  proses dalam melakukan takhrij dengan
menggunakan metode ini dibutuhkan kitab seperti al-Mu'jam al-
Mufahras li alfadz al-Hadis yang mencakup kutub al-tis'ah, ditulis
oleh orientalis ynag bernama Weinsink.

d. Metode takhrij dengan cara mengetahui tema atau judul hadis.
Bilamana hadis yang ingin diteliti sudah diketahui dengan jelas dan
pasti pokok temanya, maka cara ini sangat efektif. Metode takhrij
dengan cara ini membutuhkan kitab seperti miftah kunuz al-
sunnah, ditulis oleh orientalis ynag bernama Weinsink asal
belanda. Kitab tersebut merupakan daftar isi hadis yang disusun
berdasarkan tema. Dalam Kitab tersebut memuat empat belas kitab
hadis yang masyhur, yaitu; kutub al-tis'ah (shahih al-Bukhary,
Shahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'l, Sunan Abu
Dawud, Sunana Ibnu Majah, Muwatha' Malik, Musnad Ahmad dan
Sunan al-Darimi), Musnad al-Thayalisi, Musnad Zaid ibn 'Ali,
Sirah Ibn Hisyam, al-Maghazi, dan Thabagat Ibn Sa'ad. Kitab
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tersebut ditulis oleh Winsink dalam waktu sepuluh tahun, lalu

dterjemahkan kedalam bahasa Arab oleh Mjuhammad Fuad Abdu

al-Baqy dalam waktu empat tahun.?®

Menurut Abdu al-Ghani Ahmad Jabr, kegiatan takhrij hadis secara

garis besar melalui dua cara, yaitu melalui sanad dan melalui

matan.

Kegiatan takhrij hadis yang melalui sanad dapat dilakukan dengan

berbagai model atau metode berikut ini;

a. Menulusuri nama rawi dari golongan sahabat yang
meriwayatkan hadis.

b. Menulusuri nama salah satu rawi yang terdapat dalam hadis.

c. Menulusuri salah satu karakteristik sanad yang ada, misalnya
sanad yang musalsal, sanad yang hanya diriwayatkan oleh satu

rawi saja, dsb.

Adapun kegiatan takhrij hadis yang melalui matan dapat dilakukan

dengan berbagai model atau metode berikut ini;

a. Menulusuri awal lafadz hadis

b. Menulusuri lafadz yang jarang digunakan oleh hadis lain

c. Menulusuri kalimat yang membutuhkan penjelasan

d. Menulusuri adanya karakteristik yang khas yang dimiliki oleh
hadis, seperti kalimat yang bertentangan dengan akal atau
panca indera, hadis yang menjelaskan tentang kelebihan negeri
tertentu, dsb

e. Menulusuri topic atau tema hadis, tema bisa menjadi pilihan

manakala sudah diketahui topic hadis yang ingin diteliti®®

Menurut Abu Bakar Abdu al-Samad, kegiatan takhrij bisa juga

dilakukan secara digital atau menggunakan perangkat computer.

¥ Manna' al-Qattan, Mabahits i Ulum al-Hadits, 174-176
% Abdu al-Ghani Ahmad Jabr, Takhrij al-Hadis al-Nabawi (tt: dar al-Qasim, tt), 35
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Cara ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan cara
manual dengan menelaah Kkitab-kitab takhrij, meskipun juga
memiliki beberapa kekurangan, seperti mudah terkena firus, file
mudah hilang, kurangnya keakuratan teks hadis, dsb. Diantara
keunggulan menggunakan metode digital adalah efisiensi
kecepatan waktu dan kemudahan menelaah beberapa kitab dalam
waktu singkat. Selain itu dengan menggunakan metode ini,
memudahkan peneliti untuk memindahkan teks asli hadis ke lembar
penelitian seorang peneliti hadis tanpa menulis ulang redaksi hadis
yang diteliti.metode digital tentunya membutuhkan program yang
dapat mmebantu peneliti mendapatkan hasil takhrij yang
diinginkan, seperti maktabah syamilah, mausu'ah al-hadis, al-

alfiyah li al-sunnah al-nabawiyyah, dsb®

Setelah memaparkan makan takhrij secara bahasa dan istilah serta
beberapa metode yang dapat dilakukan, yang dimaksudkan takhrij
dalam penelitian ini yaitu menisbahkan atau menampakkan hadis
pada sumber aslinya disertai sanadnya, dalam konteks ini dibatasi
pada al-kutub al-sittah saja. Sedangkan metode takhrij yang dipilih
yaitu menggunakan metode penelusuran lafadz hadis yang jarang
digunakan oleh hadis lain. Cara ini dipilih peneliti karena dianggap
paling efektif dan efisien. Takhrij dengan metode ini secara
otomatis dapat mengantarkan peneliti langsung sampai pada
keberadaannya di enam kitab hadis yang dijadikan sample dalam
peneltian ini. Lafadz hadis yang dijadikan kata kunci adalah lafadz
JuEl  dan 558 dengan menggunakan perangkat computer,
memanfaatkan program maktabah syamilah dan mausu'ah al-
hadits.

" Abu Bakar Abdu al-Samad, al-Madkhal ila Takhrij al-Ahadits wa al-Atsar wa al-hukmu
'Alaiha, 86-94
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2.

I'tibar Sanad

Langkah kedua yang ditempuh dalam melakukan kegiatan
penelitian hadis adalah I'tibar sanad. I'tibar secara bahasa adalah
melihat dengan seksama sebuah perkara untuk mengetahui sesuatu
yang lain dari jenisnya. I'tibar sanad sebagaimana yang dijelaskan
oleh Mahmud al-Qaththan adalah sebuah aktifitas penelitian hadis
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan mutabi' dalam sanad
hadis dan syahid yang diteliti.3* Abdu al-Haq al-Dahlawy
mendefinisikan al-I'tibar dengan meneliti beberapa jalur sanad
hadis untuk mengetahui adanya mutabi' atau syahid.*? Mutabi' dan
syahid dalam konteks penelitian hadis akan dijelaskan pada poin
setelah ini.

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui dengan mudah
keberadaan sanad lain yang mendukung kualitas sanad hadis yang
ingin diteliti. I'tibar dalam penelitian ini menggunakan skema sanad
pada masing-masing kitab hadis, lalu dilanjutkan dengan skema
gabungan dari seluruh sanad yang ada dalam al-kutub al-tis‘ah.
Banyak atau sedikitnya jalur sanad akan memepengaruhi derajat
atau kualitas sanad hadis yang diteliti dan juga dapat dijadikan
pertimbangan tarjih manakala terjadi pertentangan dalam sanad
maupun matan hadis. Dengan demikian, akan mudah diketahui
adanya mutabi’ atau syahid dalam hadis.

Menentukan Mutabi' dan Syahid

Mutabi' secara bahasa berasal dari kata taaba'a yang bermakna
sesuai atau cocok. Secara istilah mempunyai makna hadis yang
didalam riwayatnya para rawinya bersekutu dengan rawi hadis

yang menyendiri, baik secara lafadz dan makna ataupun secara

3! Mahmud al-Thahhan, Taysir Musthalah al-Hadis (Iskandariyah: Markaz al-Huda, 1415H), 106-

107

> Abdu al-Haq al-Dahlawy, Migaddimah fi Usul al-Hadists, Tahqgiq: Salman al-Hasaini al-
Dahlawy (Bairut: Dar al-Baasyir al-Islamiyah, 1986), 57
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makna saja, dan sanadnya menyatu pada sahabat. Demikian ini
merupakan istilah yang populer menurut Mahmud Thahhan. Selain
makana diatas, mutabi' juga bisa diartikan sebagai hadis yang
tercapai persekutuan para rawi pada hadis yang menyendiri dari
segi lafadznya, baik menyatu pada sahabat atau berbeda.

Adapun Syahid secara bahasa berasal dari kata Syahadah yang
berarti saksi. Disebut demikian karena ia menyaksikan bahwa hadis
yang menyendiri itu memiliki asal, syahid sendiri salah satu
fungsinya untuk menguatkan sanad hadis. Secara istilah syahid
bermakna hadis yang didalam riwayatnya bersekutu para rawinya
dengan hadis yang menyendiri, baik secara lafadz dan makna atau
secara makna saja, dan sanadnya berbeda pada sahabat. Syahid
juga bisa diartikan sebagai hadis yang tercapai persekutuan para
rawi pada hadis yang menyendiri dari segi maknanya, baik
menyatu pada sahabat atau berbeda.

Kadangkala syahid disebut mutabi' dan juga sebaliknya mutabi'
disebut syahid, hal ini wajar saja karena tujuan dari penentuan
syahid dan mutabi' adalah menemukan adanya sanad lain selain
sanad hadis yang diteliti.

Mutaba'ah sendiri ada dua macam, yaitu tammah dan gasirah,
dikatakan tammah jika ada perawi lain yang meriwayatkan hadis
yang sama dan dari guru yang sama. Dikatakan gasirah jika ada
perawi lain yang meriwayatkan hadis yang sama dan sama perawi
yang berada di akhir sanadnya. *

Menentukan mutabi' dan syahid dalam penelitian hadis sangat
diperlukan untuk mengetahui adanya jalur sanad lain yang berbeda,
dengan begitu dapat diketahui bahwa hadis yang diteliti termasuk
hadis yang mutawatir atau yang ahad.

Untuk memudahkan istilah dalam penelitian ini, mutabi' dipakai

sebagai istilah adanya persekutuan rawi dalam sebuah sanad hadis

3 Mahmud al-Thahhan, Taysir Musthalah al-Hadis, 106-109
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baik secara lafadz atau maknanya, diserta dengan bersatunya
sahabat. Sedangkan syahid dipakai sebagai istilah istilah adanya
persekutuan rawi dalam sebuah sanad hadis baik secara lafadz atau

maknanya, diserta dengan perbedaan sahabat.

Kritik Sanad Hadis
Kritik sanad hadis dalam penelitian ini, dinukil dari salah satau

buku peneliti yang menyinggung kritik kesahihan sanad hadis.*
Dalam pandangan Ahmad Muhammad Syakir, al-Syafi’l lah ulama
yang pertama kali menerangkan secara jelas kaidah kesahihan
hadis. Al-Syafi’l mengemukakan bahwa hadis ahad dapat
dijadikan hujjah dengan syarat para periwayat dapat dipercaya,
dikenal sebagai orang yang jujur, dapat memahami hadis dengan
baik, mampu menyampaikan riwayat secara lafal dengan baik,
mengetahui perubahan makana hadis, terpelihara hafalannya, tidak
berbeda riwayatnya dengan orang lain, tidak berbuat kefasikan.®
Kriteria yang diajukan oleh al-Syafi’l tersebut belum menyentuh
aspek matan secara luas, meski ia telah menyinggung soal
kesahihan matan dengan ditekankan pentingnya periwayatan hadis
secara lafal.

Ibnu Salah  sebagai ulama muta’akhhirin yang mempunyai
pengaruh cukup besar di kalangan ulama hadis pada masanya

maupun setelahnya mengemukakan definisi secara eksplisit tentang

kriteria hadis sahih sebagai berikut;

Jandl e Jagliall Jaadl iy salins) oy (53 dinsall upaal) sgd ramaall Cuaall L
305aa W 5 13LE ) K0 Y 5 olgiia ) daslall

** Nasrulloh, Hadis-Hadis Anti Perempuan (Malang: UIN Press, 2015), 50-64

> Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’l, a/-Risalah, tahqiiq: Ahmad Muhammad Syakir
(Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 1979) II, 369-371.

3% Tbnu Salah, Marifat Anwa’l ‘Ulum al-Hadith, Tahqiq: Nur al-Din ‘Itr (Madinah: al-Maktabah
al-‘Ilmiyah, 1972), 10
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Adapun hadis sah/h ialah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dabit sampai akhir sanad,
tidak terdapat kejanggalan dan cacat.

Definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Salah ini disetujui oleh banyak
ulama hadis hingga saat ini, seperti Ibnu Hajar al-‘Athqalani ( W 852 H
), al-Suyutl ( W 911 H ), Jamal al-Din al-Qasimi ( W 1332 H ),
Muhammad Zakariya al-Kandahlawy ( W 1315 H ), Mahmud al-Tahhan,
Subhl Salih ( W 1407 H/ 1986 M ), Muhammad ‘Ajaj Khatib. *’ Ibnu
Kathir ( W 774 H/ 1373 M )mengakui bahwa mayoritas ulama hadis
memegang standar kesahihan sanad hadis yang telah dikemukakan oleh
Ibnu Salah.®® Dengan demikian, standar atau kriteria hadis sahih yang
disepakati kebanyakan ulama adalah hadis yang sanadnya bersambung,
seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil, dabit, terhindar dari shadz
dan ‘illat. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan standar
kesahihan sanad hadis yang telah dinyatakan oleh Ibnu Salah, yaitu

hadis yang telah memenuhi lima syarat berikut ini;

a. Sanad Bersambung

Kata sanad berasal dari kata sanada, yasnadu, sanadan, secara bahasa
berarti mu’tamad (sandaran, tempat bersandar, tempat berpegang, yang
dipercaya, yang sah). Di katakan demikian karena hadis itu bersandar
kepadanya dan dipegangi atas kebenaran.” Sanad juga disebut dengan
tarig, yang artinya jalan, yaitu jalan yang dapat menghubungkan matnul
hadis kepada Nabi saw™

Sedangkan pendapat al-Badr ibn al-Jama’ah dan al-Tibby berpandapat
bahwa sanad adalah pemberitaan tentang munculnya matan hadis.
Sedangkan ulama lain memberikan pengertian yang berbeda yaitu

silsilah atau rentetan para periwayat yang menukilkan hadis dari

37 Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 124

¥ Ibnu Kathir, Zkhtisar ‘Ulum al-Hadith, di jelaskan lagi oleh Ahmad Muhammad Abu Shakir,
dengan judul a/-Ba’ith al-Hathith fi ‘Ikhtisar Ulum al-Hadith (Bairut: Dar al-Fikr, tth), 6-7

** Usman sya’roni, Otentsitas Hadis Menurut Ahli Hadis Dan Sufi (Jakarta: Pustaka Firdaus,

* Fatchur Rahman, Mustalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), 24.
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sumbernya yang pertama.*'Dari berbagai pengertian di atas dapat
penulis simpulkan bahwa sanad ialah suatu mata rantai penghubung
matan hadis hingga ke Nabi Muhammad saw.

Untuk mengetahui kebersambungan sanad para ulama hadis pada
umumnya menempuh langkah-langkah berikut ini;

a) Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan diteliti

b) Menulusuri sejarah hidup rawi dalam sanad yang akan diteliti

¢) Meneliti kata-kata yang terdapat dalam tahammul wa ada’ al-

hadith”

b. Periwayat Bersifat Adil
Ulama hadis tidak mempunyai kesepakatan mengenai sifat adil yang
harus ada dalam diri seorang rawi hadis. Pada umumnya ulama hadis

mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadis berdasarkan;

a) Popularitas keadilan perawi hadis di kalangan ulama hadis, seperti
Malik ibn Anas, Sufyan al-Thauri, dll

b) Penilaian dari ulama jarh wa ta’dil

c) Penerapan kaidah jarh wa ta’dil bila terjadi perbedaan ulama

tentang kredibilitas rawi hadis*

Syuhudi Ismail setelah mengemukakan lima belas pendapat ulama hadis
tentang kriteria keadilan rawi, ia menyimpulkan bahwa seorang rawi
dinyatakan adil bila ia beragama Islam, Mukallaf, melaksanakan
ketentuan agama dan memelihara muru’ah. Khusus para sahabat Nabi,
hampir seluruh ulama hadis menetapkan mereka sebagai rawi yang

adil.*

! Suryadi & Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yokyakarta:

Teras,2009), 18.

* Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 128

# Lihat: Tonu Kathir, Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith, 35, al-Qasimi, al-Jarh wa al-Ta’dil (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1979), 6-9, Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 124, Abu
Fayd al-Harawi, Jawahir al-Usul fi ‘llm Hadith al-Rasul, Tahqiq, Abu al-Ma’aly al-Qady
(Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1373), 55-56.

* Ibnu Salah, Marifat Anwa’l “Ulum al-Hadith, 264
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c. Periwayat Bersifat Dabit

Dabit berasal dari kata dabata, yadbitu, dabtan secara bahasa
mempunyai arti yang kuat, yang kokoh, yang tepat dan sempurna
hafalannya, maka dapat disimpulkan bahwa seorang rawi yang dabit
adalah seorang rawi yang kuat dan akurat hafalannya.*

Setelah mengkaji beberapa pendapat ulama tentang pengertian dabit,
Syuhudi Ismail menyimpulkan bahwa rawi yang bersifat dabit adalah
rawi yang memahami dan menghafal dengan baik riwayat yang telah
didengarnya, serta mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya
dengan baik.

Untuk mengetahui cara penetapan kedabitan seorang rawi, dapat
diketahui berdasarkan kesaksian ulama, kesesuaian riwayatnya dengan
riwayat lain yang disampaikan oleh rawi yang dabit, tidak sering

melakukan kesalahan dalam meriwaatkan hadis.*®

d. Terhindar Dari Kejanggalan (Shadz)

Al-Syafi’l ia berpendapat bahwa hadis dinyatakan shadz bila hadis yang
diriwayatkan seorang rawi thigah bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang juga thigah. Dengan demikian,
hadis shadzitu tidaklah disebabkan oleh kesendirian individu rawi dalam
sanad hadis (fard mutlag), dan juga tidak disebabkan rawi yang tidak
thigah .’ Al-Hakim al-Naisaburi menyatakan bahwa hadis shadz adalah
hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang thigah, dan tidak ada rawi
thigah lainnya yang meriwayatkannya.®® Abu Ya’la al-Khalili
mengatakan bahwa hadis dinyatakan shadz manakala sanadnya hanya
ada satu saja, baik periwayatnya bersifat thigah atau tidak.*’

Mayoritas ulama cenderung sependapat dan menyetujui definisi dan

kriteria yang dikemukakan oleh al-Syafi’l, seperti Ibnu Salah dan al-

# Usman Sya’rani, Ofentsitas Hadis Menurut Ahli Hadis Dan Sufi (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), 36

* Lihat; Abu Fayd al-Harawi, Jawahir al-Usul i “‘Ilm Hadith al-Rasul, 56, Tonu Kathir, Ikhtisar
‘Ulum al-Hadith, 46, Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 137

" Ibnu Salah, Marifat Anwa’l ‘Ulum al-Hadith, 48

* Ali ibn Sultan al-Harawy al-Qari, Sharh Nukhbat al-Fikr ( Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1978), 36-37

¥ Ibnu Salah, Marifat Anwa’l ‘Ulum al-Hadith, 69

39



Nawawi,”® hal ini wajar karena kaidah mayor yang diikuti ulama hadis
pada umumnya mengacu pada kaidah yang disampaikan oleh Ibnu Salah.
Standar yang disampaikan oleh al-Syafi’ijuga mudah untuk
diaplikasikan. Bila pendapat al-Hakim dan al-Khalili diikuti, maka akan
ada banyak hadis yang telah dinilai sahih akan berubah menjadi tidak
sahih.

Untuk mengetahui kejanggalan sebuah hadis berdasarkan kriteria yang
disampaikan oleh al-Syafi’l, seseorang terlebih dahulu harus meneliti
semua sanad yang mengandung kesamaan matan untuk diperbandingkan
dan meneliti kualitas semua periwayat hadis, jika seluruh periwayat
hadis bersifat thigat dan terdapat tidak ada satupun sanad hadis yang
berbeda, maka sanad hadis tersebut tidak termasuk hadis shadz, tetapi
bila ditemukan satu sanad hadis yang berbeda dengan sanad hadis
lainnya, maka hadis tersebut dinyatakan sebagai hadis shadz.

Istilah thigah adalah gabungan dari istilah adil dan dabit, pengertian ini
berdampak pada penyebab utama terjadinya shadz dalam hadis adalah
perbedaan tingkat kedabitan rawi, bukan keadilan rawi, karena dalam
istilah hadis tidak dikenal istilah a’dal atau khafiif al- ‘adl, selain itu sifat
adil adalah sifat dasar yang harus dimiliki oleh periwayat hadis, sehingga
seorang rawi yang cacat keadilannya, secara otomatis riwayatnya tidak

dapat diterima.”’

e. Terhindar Dari Cacat (‘//ah)

Illah dalam ilmu hadis ialah sebab tersembunyi yang merusak kualitas
hadis, karena keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya
berkualitas sahih menjadi tidak sahih lagi.> Abdur Rahman ibn al-Mahdy
mengatakan bahwa untuk mengetahui “//ah hadis diperlukan intuisi.”
Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang mampu meneliti “7//ah

hadis adalah orang yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak,

% Ibid,. al-Nawawi, A/l-Taqrib Ii al-Nawawi Fann Usul al-Hadith (Kairo: Abd Rahman
Muhammad, tth), 69

! Syuhudi ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 145

>2 Ibnu Salah, Ma rifat Anwa’l ‘Ulum al-Hadith, 81, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-
Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 447

53 Ali ibn Sultan al-Harawy al-Qari, Sharh Nukhbat al-Fikr, 132
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paham hadis yang dihafalnya, mendalam pengetahuannya tentang
berbagai tingkat ke dabif an periwayat dan ahli di bidang sanad dan
matan hadis.”* Al-Hakim al-Naisaburi menyatakan bahwa acuan utama
penelitian  ‘7//lah hadis adalah kuatnya hafalan, pemahaman dan
pengetahuan yang luas tentang hadis.” Semua pendapat ulama diatas
menunjukkan bahwa penelitian tentang ‘i//ah hadis tidaklah mudah.

Untuk mengetahui kecacatan sebuah hadis, terlebih dahulu semua sanad
yang berkaitan dengan hadis yang diteliti dihimpun. Hal ini dilakukan,
bila hadis yang yang menjadi objek penelitian mempunyai shawahid dan
tawabi’. Setelah itu, meneliti seluruh kualitas periwayat hadis.® Dengan
cara demikian, dapat ditentukan apakah hadis tersebut mengandung
cacat atau tidak. ‘illah hadis dapat trjadi pada sanad ataupun matan

hadis. tetapi yang sering terjadi pada sanad hadis.”’

5. Kritik Matan Hadis

Kerangka teori kritik matan hadis dalam penelitian ini, juga
peneliti sadurkan dari salah satu buku peneliti yang membahas

tentang kritik matan.>®

Sebagaimana sanad, matan juga
mempunyai  standarisasi  validitas. Ulama klasik hingga
kontemporer mempunyai kaidah tersendiri dalam melakukan uji
kesahihan matan hadis, sebagaimana yang terjadi juga pada sanad
hadis. Secara historis, sesungguhnya Kkritik atau seleksi matan
hadis dalam arti upaya untuk membedakan antara yang benar dan
yang salah telah ada dan dimulai pada masa Nabi saw masih hidup
meskipun dalam bentuk yang sederhana. Praktik penyelidikan atau
pembuktian untuk meneliti hadis Nabi saw pada masa itu

tercermin dari kegiatan para sahabat pergi menemui atau merujuk

> Ibnu Salah, Ma rifat Anwa’l “Ulum al-Hadith, 81

% < Abdullah ibn Muhammad al-Hakim al-Naysabury, Ma rifat ‘Ulum al-Hadith (Kairo: Maktabah
al-Mutanabby, tth), 53

*% Ibnu Salah, Ma rifat Anwa’l “Ulum al-Hadith, 253

>’ bid, 82-83

8 Nasrulloh, Hadis-Hadis Anti Perempuan, 50-64
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kepada Nabi saw untuk membuktikan apakah sesuatu benar-benar
telah dikatakan oleh beliau. Praktik tersebut antara lain pernah
dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, ‘Abdullah bin
‘Amr, ‘Umar bin Khattab, Zainab istri Ibn Mas’ud dan lain-lain.
Setelah Nabi wafat (11 H=632 M), tradisi kritik hadis dilanjutkan
oleh para sahabat. Pada periode ini, tercatat sejumlah sahabat
perintis dalam bidang ini, yaitu Abu Bakar al-Siddig (W 13 H/634
M), yang diikuti oleh Umar bin Khattab (W 23 H/644 M) dan Ali
bin Abi Thalib (W 40 H/661 M). Sahabat-sahabat lain yang dikenal
pernah melakukan kritik hadis, misalnya ‘Aisyah (W 58 H/678 M)
istri Nabi saw, dan ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab (W 73
H/687 M).*

Pada periode sahabat, kritik hadistidak hanya tertuju pada
matannya, tapi juga pada kritik rawi®, sedangkan periode
sesudahnya cenderung lebih banyak mengkaji aspek sanadnya. Hal
tersebut dapat dimaklumi karena tuntutan dan situsi zaman yang
berbeda, pada periode sahabat belum dikenal tradisi sanad,
sedangkan pasca sahabat, sanad dan seleksi sanad menjadi suatu
keniscayaan dalam proses penerimaan dan penyampaian
(tahammul wa al-ada’) hadis. Sejak abad ke-3 hingga abad ke-6
Hijriyah, usaha para ulama hadis dalam menjaga otentitas hadis,
masih cenderung berkutat pada masalah kritik sanad. Kesadaran
dan hasrat untuk merumuskan dan mengembangkan studi matan
hadis dari aspek metodologis maupun praktik interpretasinya
semakin menguat, setelah memasuki abad ke-20 hingga sekarang.
dalam konteks ini term kritik dimaksudkan tidak sekedar seleksi
atau koreksi teks/matan hadis, tetapi juga pada aspek interpretasi

atau pemaknaan teks/matan hadis.

** Muhammad Musthafa Azami,. Metodologi Kritik Hadis. Terj. A. Yamin. (Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1992), 11.
% Shalahuddin al-Idliby, Manhaj al-Naqd al-Matan (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 10
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Dalam menetapkan dan merumuskan kaidah kesah7han matan hadis
masing-masing ulama memiliki kaidah tersendiri. Misalnya saja,
untuk menyeleksi antara hadis-hadis yang sahsh dan yang maudu’
Syuhudi Ismail menetapkan ciri-ciri hadis maudu‘ sebagai berikut,
yaitu : (a) susunan bahasanya rancu, (b) isinya bertentangan
dengan akal yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara
rasional, (c) isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam,
(d) isinya bertentangan dengan hukum alam (sunnatullah), (e)
isinya bertentangan dengan sejarah, (f) isinya bertentangan dengan
petunjuk al-Qur’an atau hadis mutawatir yang telah mengandung
petunjuk secara pasti ; dan (g) isinya berada di luar kewajaran bila
diukur dari petunjuk ajaran Islam.®

Para ulama hadis dalam menetapkan kesahihan matan hadis pada
umumnya mengacu pada tujuh kaidah yang dijadikan standar oleh
penulis dalam penelitian ini, sebagaiamana yang dinyatakan oleh
al-Damini.*

a. Merelevansikan dengan al-Qur’an.

Hadis yang sahih secara matan harus sesuai dan selaras dengan
petunjuk al-Qur’an.  Contoh hadis yang tidak sahih sebab

matannya adalah hadis Nabi saw yang berbunyi;
63 )
ele S pUly jad)
Nabi Khhidhir dan Nabi Ilyas setiap tahun bertemu

Hadis tersebut bertentangan dengan al-Qur’an surat al- Anbiya’
ayat 34,

%! Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 23
52 Musfir ‘Azmullah Musfir al-Damini, Magayisi Nagd Mutin al-Sunnah (Saudi: tp, 1984), 115-

223

5 Muhammad ibn Abi Bakar ibn al-Qayyim, a/-Manar al-Munif fi al-Sahih wa al-Da’if (Halb:
Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1390), 84
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Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun
sebelum kamu (Muhammad); Maka Jikalau kamu mati, Apakah
mereka akan kekal?®*

b. Membandingkan Riwayat Hadis Ahad dengan Riwayat Hadis

lainnya

Membandingkan hadis ahad satu dengan lainnya bertujuan untuk
mengetahui apakah hadis tersebut terbebas dari idraj, idtirab, al-
Qalb, al-tashif wa al-tahrif, dan ziyadat al-thigah.

c. Membandingkan Hadis Satu dengan Lainnya
Langkah ini ditempuh untuk mengetahu apakah hadis tersebut
tidak mengandung unsur kejanggalan atau kecacatan dan
pertentangan. Bila terdapat perselisihan antara satu hadis dengan
lainnya, maka ditempuh beberapa jalan untuk mendamaikannya.
Bila ada dua hadis yang saling bertentangan, maka diusahakan
untuk dikompromikan, bila tidak dapat dikompromikan, maka
ditempuh langkah selanjutnya, yaitu bila diketahui salah satu
yang mansukh maka yang mansukh tersebut menjadi marjuh,
bila tidak diketahui yang mansukh, maka ditempuh langkah-
langkah taryih, bila langkah tersebut belum berhasil, maka jalan
terakhir adalah tawaqquf.®

d. Tidak Beseberangan dengan Fakta Sejarah
Hal ini bisa di lihat pada contoh dua hadis dalam sahzh Muslim
yang di riwayatkan oleh sahabat Jabir ra dan ‘Abdullah ibn

‘Umar ra berikut ini;

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, 324
% Mahmud al-Tahhan. Taysiru Mustalahi al-Hadith, 47
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Nabi saw salat dhuhur di Makkah pada waktu hari raya kurban

Nabi saw salat dhuhur di Mina pada waktu hari raya kurban.

Mengenai dua hadis yang saling bertentangan tersebut, lbnu
Hazm mengatakan bahwa salah satu dari kedua hadis tersebut
pasti palsu.®®

Makna Hadis Dapat Diterima oleh Akal

Salah satu contoh matan hadis yang tidak mungkin diucapkan

oleh Nabi saw adalah hadis palsu berikut ini;
69. :
3l Jood) axgll ) b

Memandang wajah tampan adalah ibadah

f. Tidak berseberangan dengan a/l-usul al-shar’iyyah dan
qawaid al-muqarrarah

Salah satu kaidah dasar dalam shari’ah adalah seseorang tidak
menanggung kesalahan atau dosa orang lain, sebagaimana
firman Allah SWT Q.,S. Al-An’am/6:164. Bila ada hadis yang
berseberangan dengan kaidah tersebut, maka hadis tersebut
tidak dapat dinyatakan sebagai sabda Nabi saw, seperti hadis
berikut ini;

T0oily Wy Yy olly Yy 35 Uy ikl sy ¥

5 Muslim ibn Hajaj, Sahih Muslim, Tahqiq: Muhammad Fuad ‘ Abdal-Baqy, II, 886

7 1bid., 11, 950

% Muhammad ibn Musa ibn Hazm, Shurut al-Aimmah al-Khamsah, Tahqiq, al-Kauthari (Mesir:

Maktabah ‘Atif, ttp), 82
% Muhammad ibn Abi Bakar ibn al-Qayyim, a/-Manar al-Munif i al-Sahih wa al-Da’if. 63
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Anak hasil zina, orang tuanya dan keturunannya tidak dapat

masuk surga.

g. Makna Hadis Tidak Mengandung Sesuatu yang Mustahil.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi hadis tersebut tidak dapat
diterima oleh akal sehat adalah hadis tersebut menyalahi
kewajaran dan tidak diriwayatkan oleh periwayat yang banyak.
Hal ini bertujuan agar mukjizat tidak digolongkan dalam hadis
yang tertolak dengan sebab tidak sesuai dengan batas kewajaran
akal sehat manusia. Salah satu contoh hadis yang tidak dapat

diterima adalah hadis berikut ini;

By o U5 iy gag ] e T e e g 5o ) o)

1. ..
uJA,C«

Aku melihat tuhanku di atas gunung merah memakai sarung

sambil berkata: Aku telah memaafkan.

Hadis tersebut sangat tidak masuk akal karena Allah SWT

menyerupai makhluk dengan berada di atas gunung.

6. Kesimpulan Status Hadis
Langkah terakhir dalam penelitian hadis ini yaitu menentukan
hasil akhir kualitas hadis ditinjau dari segi kuantitas rawi,
kualitas sanad dan matan hadis. Dalam konteks penelitian ini,
akan dijumpai hasil akhir sebuah hadis apakah mutawatir
ataukah ahad, shahih atau dha'if dan maknanya bisa diterima
(tidak adanya 'illat dan syudzudh) ataukah tertolak. Dalam bab

selanjutnya akan dipaparkan data — data penelitian yang akan

70 Abdurrahman ibn “Ali ibn al-Jauzy, a/-Maudu’at, tahqiq, Abdurrahman Muhammad ‘Uthman
(Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1386), III, 111
"' Ibid., I, 105-106, 125
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menghasilkan sebuah kesimpulan status hadis yang telah
disebutkan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HADIS-HADIS PERMUSUHAN TERHADAP NON-MUSLIM

A. Takhrij Hadis

Setelah melakukan penelusuran dalam enam kitab hadis atau yang biasa

disebut dengan al-kutub al-sittah, hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim

dengan menggunakan metode takhrij penelusuran lafazd hadis yang jarang

digunakan oleh redaksi hadis lain yaitu lafadz gaatiluu , ditemukan ada empat

hadis. Satu hadis terdapat pada kitab hadis imam Muslim, sedangkan satu hadis

ditakhrij oleh imam al-Tirmidzi dan dua lainnya ditakhrij oleh imam Ibnu Majah.

Untuk lebih mudah dikaji lebih lanjut, berikut ini redaksi hadis yang terdapat

dalam keempat kitab hadis yang telah disebutkan;

1.

Kitab shahih Muslim;
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Kitab Sunan al-Tirmidzi
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Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim. Tahqiq: Muhammad Fuad Abd al-Baqy
(Bairut: Dar-Thya al-Turats al-'Araby, tt), jil 3, 1357
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3. Kitab Sunan Ibnu Majah
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? Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Tahqiq: Muhammad Fuad Abd al-Baqy
(Mesir: Maktabah Mustafa al-Baby al-Halaby, 1975), jil 4, 162

> Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwyny, Sunan Ibnu Majah. Tahqgiq: Muhammad
Fuad Abd al-Bady (tt: Dar-Ihya' al-Kutub al-'Aabiyyah, tt), jil 2, 953
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Penelusuran hadis-hadis permusuhan terhadap non mulsim dengan
menggunakan redaksi ugatilu pada al-kutub al-sittah dijumpai terdapat 46 hadis
yang tersebar pada semua al-kutub al-sittah. 5 hadis dalam Shahih al-Bukhary, 4
hadis dalam Sunan Abu Dawud, 5 hadis dalam Shahih Muslim, 4 hadis dalam
Sunan al-Tirmidzi, 5 hadis dalam Sunan Ibnu Majah dan 23 hadis dalam Sunan al-
Nasa'i. Berikut ini redaksi hadis yang terdapat dalam kitab hadis yang telah
disebutkan;

1. Kitab shahih al-Bukhary

* Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwyny, Sunan Ibnu Majah, jil 2, 953
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> Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary. Tahqiq: Muhammad Zuhair ibn Nasir
(tt: Dar al-Thuq al-Najah, 1422H), jil 1, 14

% Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, jil 1, 87

77 Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, jil 2, 105
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2. Kitab Sunan Abu Dawud

2. 2 302

J}w)uﬁyu dl.ﬂ ‘o)_'*).mu.'lu.cz ww‘Mwﬂj‘M@P|

¥ ¥ Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, jil 9, 15
?? Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, 9, 93
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' Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud. Tahqiq: Muhammad Muhyiddin Abd
al-Hamid (Bairut: al-Maktabah al-'Asriyyah,tt), jil 2, 93

""" Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud, jil 3, 44

"2 Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud, jil 3, 44

3 Abu Dawud Sulaiman al-Sajistany, Sunan Abi Dawud, jil 3, 44
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3. Kitab Shahih Muslim
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' Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Tahqiq: Muhammad Fuad Abd al-Baqy

(Bairut: Dar Thya al-Turats al-'Araby, tt), jil 1, 51
'S Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Jil 1, 52

55



) <) U 51 15000 i el (5131 208 «olisy il it o altt g5l

\ p—

o & - - 2 o 8.

cﬁ.A;LA_) L_"M ‘};ua.c. c;,u_s ‘51:3 \Jlﬁ zs u_o-. LQ_Ij ‘U" ‘wyj 44_\_“

RIS co

((4.U\ L,\.cp.@.'l.u.o.j 4\.@.4.7: U‘ {q.gﬂ}ni‘g

L. %0 8 PP

4L):u.A.CU\u.c 4u\.¢.au.yua.a:. Lu.Jo. 44.1.u_uu.v|u.v)&u}ﬂ \.u._x:-j -¢

T .

sy Jo: U ‘°J—J)-"’u-"u-° e u—"uﬂﬁ SEEE Ol =l o

(el 31 g Sray (ol BT 57 el el dile alil L ol
u.u...\:-jc E&j Lu...\:- ‘L‘-‘-‘-"u"u-’)&”}"u“"“\"ﬁc 4oﬁﬂ@ii§&:
Hs e Ul w@ﬁ Ol o el W LSS (ERI Ey L

o3 A FEA

Cle al Lo 4l g4, 0B 0B P Do il Gl e clid

-
53

15005 1Bl caltl U) &1l U+ 51530 3 Gullll BIBT 5T Eipal " 1l

I N P

"l e Kl <Lz ) Mﬂm ‘M;u;um tM i G;

o o7 - o

261

ﬁ\n

1

'fim

Ly el Wl G cam 30l e G clils foaeundl Bl gof GS0 -0

@@

e e e 5 6 0 B0 e i B

ol e alit Lo alit (g5l 50606 Sl b alll e Be

-
z @ - 2 @ 2 0, - I

calil gy e ST altt 01 a0t U 357 19han L5 Sulll (BT 5T &Eieh

co G So 5.

gq.@.“}nlj 4M;LA.>L,./.A ‘5444:. “}‘aﬁ ‘.}lﬁ u\&)_” ‘3"}".\5 uU.AAJ\ ‘5““:‘/"-33

T o 88 .

Meallt e (il <Ll U]

4. Kitab Sunan al-Tirmidzi

u—"u—"— c—“-“’u-"u‘-‘g-“-“-y‘u‘-“‘-'du“}" o dl_o..s Ca Gia -

- 2
% nooo s - - PR

o el BT 5T Epal il e AUI LT alll 35 OB 5 50y

g\

' Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Jil 1, 52
"7 Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Jil 1, 52
'8 Muslim ibn Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim. Jil 1, 53

56



Lgaomy U] ellaly waclos o Iseine Laglls (3l (it 0} af U +15152;

-

I I

gl e wlasy

L o8

.x.\.gcu.u.oJ JBG}A)J‘U.C d.m.cu.c ¢wﬂ\ i J\B Lu..xa- -y

L2 - o~ 2 o

M‘J}ujuﬁyw J\ﬁao).v.Au.ﬂu.naAjwu.' 4.\.”._&...&044.\.”

JLZ'A u,,_nwgs uﬁ,ﬁ, ,_u._. ,&uj gim’;‘- Lol @;}mw (R

- 2
o - e;;ng///

9 44_\_” U‘ 4_” U ‘j.f}a_'u.owu‘ [¢: ual J.'B Ol &ya (q_\.‘_ajét_nil/c.ﬂﬂ
gmm"gmukagugg@ugm;auu;;ﬂ;@m AR

A0ty (S (5 S Efy ellially s3Il G B2 e (B0 il : s

gmu@gmm&w a1 J,.,wwﬂ o 15l Ulae L,;ji:;qjj

0 - P o & . 8

o 7 b Al T 8T BT ) e Ge aliln sl 13 hee I caae

2

"Gl & Syl JLI/B.U)&_/.@!

o\

<o o, R - % -

P o 2 ® o 8

@ngﬁw\uuw\d}ujdu B llle b il B oslall Wi
gy e olemls Gy Al U] 400 U 51 150060 S (ulltl (BB 51 Ea

N 20 C P P

;,U.: \}.L«A \.:\2:  BSles \}.Lua_v Ol ¢L4.mu.> ‘}.\&lﬂj L/_d.tﬂ \ﬁ,\.m.u.u_v Ol

o o o - ° ° o ¥ 2

M_d.:_juu.\.‘_m.u Ln(q.g_' L@.a_r_v U‘ ‘Q.@_”j.ﬂT} gq.m‘g\.n.) Lu.\:.u.AP
“«Z;:u/e.,\:.ul\

. ¢
G, %o 8% . 8

B 1B gage b pempll Mo LS Jujwwmu,b. -4

|l/// )/}

(Q—‘.uu Mcw“_,\aaw\dy.ujd\.ﬂ JLS)JBOL zj_ujj\uﬂu.c (Ol

s 0 %
|

e lgie Laglls Bla AU 01 0l U slghem L Lull BBT 5 &e

! Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Tahqiq: Ibrahim Athwah(Mesir: Maktabah
Mustafa al-Bab al-Halaby, 1975), jil 5, 717

** Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Jil 5, 717

I Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Jil 5, 4

57



emie &4 L} e ol Al Lo gl gy m APV
”{M&a@

5. Kitab Sunan Ibnu Majah
e 4}4»34\\.:’:{9- B el B e OB L2501 4 ST e -
el e alil Lo alll 952 OB 1B <3330 ool e gl o < udsh
|y caltl gy 3Ty A1 0) @) U 57 5000 B Gl ’J;m“i’ Sl

S0 s -

((o\&v)_” \yyj Lt

2 8 30 38 . L@ - PP

..Lml.u._b. Jlﬁmyw_&.aml.u» J\A)./AJ\J‘Q.’.J»! LSas  -Y

-8 o - [ o o - s s0 - S0

o ol G ‘Mwumvi A e ol (0 yed e calyg o el

I o % £ o PR

S Ll e nﬂ%» el e ol Lol (505 05 506 (i
)/5:

- @

Y 30 8.

FLES3II 153 HULall 1fagily calll S5 3Ty (Al l}! AUl

o, 50 3 ° 3% B

g ( padny ‘wm ool B 20 0 o () e il B0 -y

Al Ll alll 35, OB 0B 5y L,jg,; e i b2 il 2

L glls 5L ATl m g Aglen Lo Sl BT 4

el "l dile

wé . oo G N c0 % o 8 .
[

Jajjc w\L,lc(q.@ij ‘L@.a.m U‘ ‘(“'@'”3'“‘3@9\:‘3&“‘ \}4.442

T . z° s 2 20 & - 30 f0.2

‘_,:'Qg‘u;.&cmun J.g,o.me,\.cLu..\a d\.ﬂ..x.u.uw..\.gj.u\_u» -¢
Jlal &F &l " @L}mm,@md}u’a&:;} ,Jb.umum

S g AN L) Al 0l KE GO AL O glen L Ll

s
-
¢
s 0 AR

co Lo

™Al e Sl Lgi Ul «edllyaly «whiles

2 Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi. Jil5, 439

» Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah. Tahqiq: Muhammad Fuad

Abd al-Baqy (tt: Dar Thya al-Kutub al-'Arabiyyah, tt), jil 1, 27

** Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, jil 1, 28

* Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, jil 2, 1295
%6 Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, jil 2, 1295

58



s 2o

M\,&wmmu B L ol b yemh ) s -0

Qio}./o-l 4W3T2).)3;.¢/Lui @JLouuLcu.d‘u.c 4:).1.ua u“iu-’{‘”\/" s
il L el Lie Sgaad Bl B ()T Lyl olT 51 55T <l u-'w
‘_;.cau.uj\dt.aﬁ 40)\;4&&/ i ; /)é:.x;“/thuchpa;:sAjg {/q.‘;.u:g

ol alll sy Sles (Jaslt Ty Gls ¢ (25t 4y 15alh saluy e alll

sl "5 s s B (SAUI Uf &1 U 5 Sgias S G «aluy ade ol

2

Igla (3L <41 ) ) 0151530 i Gullll (561 51 Sl Ll (Al 15lied

-

Yym o 2 0 2r o RS

(Q.G.”j.ﬁ'jﬁ.ﬁ)\.ﬂ_\ulcﬁ)} ‘JJ_s

6. Kitab Sunan al-Nasa'i

%7 -9

u_';s:.;l dlﬁ chj_A)J\ur. J.m.c.u.c \.,_t.u‘l_u d\ﬁ S Lﬁ).l)‘ -

e o~ 2 o A o2

J}u)us}»u d\.ﬁw)ﬁ).bu_alu.c‘awu.a ﬂj\muaw‘q_u.c

PR

u_v.a..”w#w#ja@@yi@b@jmw\&aﬂﬂ
Lo altt Lo alll ) OB 03y Ll Bl s ,guu;u et
U ER A PATTT A TR A ARG [ R RO O I

e il Ol Al e Wil disy Ul (Al Ale e @uns AT

JL G el Gl Ul sliall Hn 352 fe SBBU e 4l L)

-

E
P )/w/)

(Q—‘.Auj 4.;\.2 4_U‘ ‘_,\.‘a 4J.” d}uj ‘_,” 4.'33)4 \‘94\.5 ULa.c u’ﬁ-’-’-“ jj 4_\”3

Ao~ - o &2~

ok Al 375 BT U] o L alilzon + e 410 () ‘};’QJQWL,L%@:LQJ

P

M((:B:‘L” i\;%:_dsj.aﬁ J )&.ﬁu_ﬂ).).ta
B/E 5\;./‘.}. a;bﬂ g\&x.um :)3 :;!JL‘L”} ¢u:\LG‘ .A_‘./:. :): :)_443_3 [;;\;; -y

-
A0

" Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, jil 2, 1295

* Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa%i. Tahqgiq: Abd al-Fattah (Halb: Maktab al-

Mathbu'at al-Islamiyyah, 1986), jil 5, 14

59



/////

- - o -,

-
& 8 o - o4 2o 2 %7 -9,

4153:‘2;‘ v 454.\4)_”& ¢u)9.u.v._xmu.c 4._&.1.\&04).‘.& L'J.o-i -y

2 . - o8 °o -

4.U\L,_La4ﬂ|d}u)ugyw d\ﬁaa).v*).hwiu.eat\ﬂ‘muadﬂ Jue e

o - - PR

L7 G et JB M)_._n fpn yags s m/_.j‘.éﬂ}m,, e ‘3;«-‘#3,*

Eoal " @L@mw\&mm Uey OB 13y Luli B s ,gu

- 2
&

e e (Al U] 0] 02005 (b call U] ] U Idoi i (ol 1T 3

allfy - iczc‘\mum) ‘,guy'du Al e Dl iy Uf <ALey L

s
-

L,;ji_’;ju.mj ‘JLdlda. sl ul_o, LES 30 3Ll 500 G e BT

aJJ

leata e N;A:La_v Ly aile Ay Lo 4L Jsiy N 9335 15l Ble

P A G - B

c_&jejd )&uu_'lj._uacj.‘.u_xskjjcw\c_‘_'buiU‘}ALA#.U\}&»

W(@fﬂ\i\i%
:')./c‘_ 4..\.1.:.44/ :)::)L/al}c‘. Lu..).) d\ﬁ ‘owwdmu:}m/a%\;;&% -¢
B e b Sdes BT £ eallt Kk NS B A3V Ut

Py

ww\mww\m&‘éﬂﬂluﬂ» dl_oo ‘g_u.u.uu:.‘wb_i..\}

P & 2. 2% Toe s

G.Luj@’cm\ujmm Uiy o Gl : B 3y mf,i‘,jj.i“;o;:gi’c

Lo~

4_4.:.4.\.”&) 4).¢¢.JL°| ¢ujﬂ\uﬁ}a$w).a&3 ¢0444)$_33_s|ul£13

"l ale Al Lo alil 35 O ey Sl Bl e i\&;l_}il;

3
;a/;ﬁa

b Al uwtu OB b (Al U by & U gl Lo Ll BT 5 Eal

e

- B

QJJ![_,.;@} c)&;yia\.ﬂ 4.\“;,‘.:4;\.“)3 zia:uu‘ ‘Mjﬂﬂ\.nu.m(cm.c

5 alll; JU G B3 Bl LashIl sliall 5 350 e GBBU <4k

2 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 4
3% Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 5

60



i o 5 5° -z w/

0 - P

)éuuﬂ)m @wdﬂf-ﬂl‘b

2

T VAR IO P P
.JA:-LJJ@.QJJU ((5&”43‘ Z9 y29 JLay

S0 85 .2 P PR ) S0 8.0 % 4o -0

(o OB (Jmdll B JeFe W U6 (Sl ) W1 BT -0

o - P A oy Jc}x}/ ;,‘a}a/} P

O 4)}‘)&}3 44.4.\.\.2‘_,40\.‘.0.4.@ 44)&}&1&%@44} J\A J.J}J\
jﬁ_nylé;w d\_ov “’)—'.J-“u—"u'“' u.u.md‘u_',l:t.}_u:).c. LL;).A)J‘

Sl alll gy I3 0Ey ¢Sl s s ,gu VRSOV FRPWIICH)

[

aglls IS Y Ut Qs oot Lo (il LBT 3]

2
se Ew 5L

el il il ol

co0er o8 . .

4.4.:.41.” Um) 4)54 5_|| d\ﬁv Lg.a_mv U %\.@J‘}AI} ‘QA;LAJL“,.M‘M

R
P N s 0 L G

U_H snsn |ohles Bl w;;;ﬁjmj LEn 30y sLEAll 50 G te HhBU

Lo

e AN L) ‘)&Juw@g@u@%mmymd}w

alR S o S ) 1 IS Al 57 8T o G;}A Lo alliya

2 0 G, 80 83 8 %7 -9,

u‘).n.CLu.J.) dlﬂ c(c.z.al.c‘_u;ﬁ).a.c\.u..\} d\ﬁ 4)@&4&-‘&9\4).1}‘ -1

2 - -

LT G el OB Loall 2080 ol ale ali Sle 4l (155 ué@.s W

S0 P

md}u}dm@t e AN ) @y!dL&Su).:J\JJLEJ;m& ,gu

5% El -

ALY AU 5T 150 G el (BT 5T & el aile alil Ll
Coe Lz L,;ﬁj.;;jj ATy GLESl 185, Ll [gails calll Jyus) 9
) ¢ Jug\;&;ﬁﬁugﬁx@mmwm Ugy Solans 155

KW 3;7 Zjl.é ((wg.‘z-_'/ AT Edle 413.)& i) ,&4 o <l &4.3‘) Culey 4% 4l

° 2
P

(s w_x_w_ﬂ KV-y) 4g.,...'..3._‘r_” o2 Lg}aJL' u_u_d 4uUa.aJ‘ Sl yes) u-wvj

31 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 5
32 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 6

61



o8 o -

Yo (e o) all mu“m\ RV SVINEIVS U (Slgall 455 g2l

“/wﬁ %
|

r (o y ) (5

- -
. 8 80 3.0 o goo-0 =

u.cu_u.u.uu.cau\.a_«cl.u._x} J\ﬁao).u.d‘u.vwwm‘bj.o -V

o o -8

(ol B =ZJ\3 ‘J-..‘:é‘ O e o Olee By gy 3y 7 ‘Ls)-dvi‘

P - B o8 g8 -

L 3T o ’dﬂai B oL dile it Sl allt Oy & 2;;;‘ STV

G

iy ] (AL S e e W QI e (Al ) &) U 15055

- 22

TN e Dl

P G 3 30 8 PRI

R VY PP RVE RV ‘JU-'u-'J‘i——'u-' Aezma G Ogols Byl -A

mm\@@wj\uﬂ ‘_uuwuﬁgc ‘Ji}u\mm B s

& % &

LTy call U\ A1 U T 150 i b il BB &

a’;xoi/:///
| & yal

E -

A - 280~ z % - 2

| \j /T\j_x.@.‘.u ‘AL& :U}‘.ujj oluc SV

s
-

2% s .. 886, 2G5 &%

44J}4.u)3 ol SV E Ol 44_‘.” Gl

wables Lle oy Lab (LS lyleaiy «EL3 bmub T AT
" ‘\3! Mﬂﬁ-"‘ﬁ

S0, oo .

u.:. u\.U\..\_m.Lu.,\} J\ﬁu\_ol;

3]
%
<
®
e
<
=
i1

6 ol le al ST dli g5 Zﬁ e 03 Gl e dasall e

@ -

26 . 8 & %

iy Tl ST (Al U1 @) U 57 1eigin Lo Sl 53T 3

AP 6. 8 &

lplenTy LD 1oLaTaly calll (g, T o7y (ALl 01 ) 0 %13.@ NE

so o P

;q.}gj L:g;:‘a" CI! (&@J‘jﬁ‘j ‘M}Lﬂ) Lulc g_.uo)) m LLAJL‘.AA ‘jL.aj ‘Lu.‘LuJ

o . .

((f\.@.d.c LA&&C}MQMLA

33 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 6
** Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 6, 7
3> Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 75
3 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 76

62



J;J - o0 23 . & %7 -9,

ylu‘)&cl.u.x} dlﬁﬁa@bwjj.a.c\.u dl_oo)\_‘.uu_'u\.mbpl -\

R e -

sty 055 Gl 105 cllle o3 ol B2 5yl 2 e L+ J13 al5a

J;Las_a_::,éumu Ve Jlas ‘L.;;_nu::.;\;@jm‘\.mul@w\

Bl °
s - P

Sl @Hjmm\,\mwm}%duw Jséuyidl.aﬁ Lyl

$o A0, - 5

LAl (5aahy calll 5y STy (Al U\ AU BT 1shgag o Oul g5y

2 - - Ao 8-

it Lo 4l J}uj blans 15l Los Bz U;;JUJ Ty GLEsSI 1655

}o// Z
EY

_ﬂ\

)

o
I 07 oﬂ)/ L% .
|

bLa.\&)) J\-A-C-d\ﬂ 4_;\.:.@.@:;\3\.91@_\.4_‘43/_.
W«fgﬁﬂ\ifi

Ah

L@ - P

‘LQJ-“)J‘Q-C d.m.eu.e 4\_,.\.‘.” (IR d\ﬁ ._Luu.uwé\.u.d L'J\.DJ -\

s .. o S o 308 oo G

w‘dy.u)uﬁ}v\.d d\.ﬂo)_’»).bu_alu.c‘ w‘muaw‘q_u.cu_’)_pl

3% PRI

JL& u_v.:.n uﬂ mévun mévj ¢x4u}v| La..‘.:&u.u‘j 4@.\.“3&;\& 4_\_\\ ul.ta
el e alll Sl 4l (150 O6 135 el (Bls s J&uwuﬁ;

anz (AL ] 200 U2 0 (e A0t U] ) 0215353 S (bl (BT 1T &l

e
o . &

U.AULEUA_UU )5.'5.!‘ dlﬁ 4.\]“_,.\.‘:4_'\_4_“)34.9_1' U‘ 44_4_‘...9_9 deAu.m

L o o B

e Liskie 314Ul JU 3> Blesill Bl GlesiIl slall (5 352

/O)J PRI /d/}

e Jla ‘wuhﬁmu@ujmmym J}MJUJ\ Loags 15l

;’T; P - 0

& M)ﬁdm)&_vwl JM C).A.u <LU\ “""‘)U"' U‘}ALA:LU‘}&)):

FEPAN . %0 85 . w;}o

‘uLﬂ.a.A.uL/l:i/ JL&MJ&ML@.\} d\.ﬂu}'l )l:')u)_n)i -\Y

Al gy B3 o;;’,;unu; ‘ﬁww\mww‘ﬁ;ﬁ 46,45,1\

- -
o % s e

(S (AU U &) U slgde S5 Ll (BT 57 &l " il ile allf Lo

-

37 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 76
3% Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 77

63



Gl " alll Lo el (eins m (ol yaTy wailas i Iseiac 5 Uaglle

E <

4_\_\\u.\.m4ﬁ‘ J}A.u)u.a.m.u Mj ﬁ.@LLEJl )EJUJU‘)ALJE ‘a.s)ﬂ u;\&

-
s 0. 8¢ PRI

44\&1}.“3 44U.c.4.” u.ud)ﬂl Uﬂj‘j J\.aﬁ 4\..&&5 4‘_&&7 J}a.’ {q.\.‘.u‘g A

g oA
L S0 o G

il e O 1) GUS GT5s 4 LS «LGlh 350 (e HLIBL)

Jo}z} .

Mol 5 il a5 sally [l a5 b Sl

s o 2o 2 -

J\B‘;_A.A u—"u“- ‘tm.u% \;/T/ 5\;3::.4;‘):5 @w&;\ﬂ‘ a\é -\Y

z ° -

i BT Gleaadd! 53 Des G806 0B oled ol B Sudsh i

A
°

o Gel BT T Edal "B wlu ale Al ST Al 35 &1 (5]
iy U] ¢4y A e e A0 U 0] U500 feh (AL U &) U 15055

og A N P g . G- 28 -

ii((\;g./n} O M\oww‘wwta}))dajﬁdj Ulc .Lu.l?-j

3 98 e . G . 8 S0 8.0 %

u.c u_‘_u.‘.uu.c 4ULA.LQL/_.J.:> JL& ).LLA—”L)JMOJJ.&)‘ L')_pi -\¢

SN

Lo 1B 55050 G & 42;51044111_,:;;:41113:@;» BEREIVSY

PR

pn pafs ey w,m,&wu\gj@%mmulmwtgjw

s dlll Jyny I W3y Ll s s ,&u LT G thee B copall

Bl

o ot 5L

el "l acde 4l

Uy S alll e &luny iy U] <Aaly D0Le e n D30 (411 U] )

[

003 3d Al U a) U s gTem L5 Sulll 55T 57 &

-

P
PN [

JL&.” L9> a\&ﬂ‘ u\ﬁo 40\5)_”3 OU.(A_” u_ud)svnu.\_a\ﬂu )&Jﬁ.ﬁ‘ d\ﬂ

PR

‘Q.‘.A.uj <\_¢l:. 4_U\ U"“o 4_\.” d}u) U'” L@f@.}}; ‘}4\&7 ‘Lﬂ_‘:. U_Sj.LI.Aﬁ.’ 4_\_”55

3% Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7,77
% Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7,77
*! Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 78

64



Yo i e (GHlde LA I skl b e Ly s BiAAT Yo
all 35y B oyl ca5myn BT BT comaadl &) lanls G50 2015 (g5
AU D] Ul LB Gl BT 57 fipael "B ol aile alll Lo

1l Ly iy ] 0y 5 e e 05 1
A G 10 Jmall 5 fegle G805 10 el &3 W )3T -0

®

T8 320 8 >3 . "o T80 8 o4,

c,:_g):m}ﬂ Y ‘Plégj ‘wu_'u\_m_ujoﬂau_ﬂu_au_u_ug.ji»:

C‘\
b

° ¢ 5°

iz MM@y!é&lﬁ Juaﬁﬂw‘&m. Wl 0 ax e
@ujmm\ujmmd}ujdu,\:@wu@mm& ,su %\;,;m

i Iseime Laglls 13 (&l1 U ) U+ 15ls2 S Gulltl (BT 5T &

- PR
PR co e o8 o o

‘:oU.«a.” O 80 u.A u_\.y\ﬁu )&3 541 d\ﬁ ¢ Lg.a:u U‘ qq.g.n}n‘j @A;Lﬂ)

<Ld.c <LU‘ ul.ta 4JJ\ d}q.u) U‘” L@fvj)}_' ‘}»\.&7 LSL/.G UJ}:/:A 5.' 4_\3\3 oL&v_”j

P nJJ/ PRV

2y W Al EST o U1 3a Lo bl shek OB «laate Lle wglBE <L)

T .

((fg:ﬂ‘ i\ji;ﬁﬁﬂ M,”:LEJ)&.JUA‘JM

;, o, S0 5% . 3 N/e.’T

d\_ﬁg_b\_ud‘wct_mmu_s_&.mbj_o -\V

R o % -0

u,v%:).}.‘;?jl:mu_'lu.c u.u.gr_l_”u.c (%LLﬁjJ'Lu d\ﬁ«_a):-u;ml

;d;;m att Lo alll ) 3B 2015 5505

A 2

5@
P -

Loy m il (asles e 1skie Laylla (L <4l 0 &) U« 1g) e

sen G o G e ss

Jas 5o 4l Sle palus)

o\
—w‘- \

-
P T

(iUl S e By Sh @’T:Jémtﬂ”dm\ Lol - -1A

PR

o i e > e Olil o e

£
o
b
c
Y}
¢
%
L
13
‘Yl.

2 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 78
> Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 78
* Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 79
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4 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 79
4 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 79
7 Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 80
* Abu Abd al-Rahman al-Nasa'l, Sunan al-Nasa'l, jil 7, 81
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B. I'tibar Sanad Hadis
Berdasarkan penelusuran dalam kitab-kitab hadis yang dikenal dengan al-
kutub al-sittah, diuraikan dan dijelaskan pada sub bab ini I'tibar sanad

hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim dengan menggunakan

redaksi gatilu dengan skema berikut ini; }
el dule alll Lo !
v
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Adapun skema sanad hadis dengan redaksi ugaatil yang tersebar ke semua al-
kutub al-sittah, terdapat 46 sanad hadis, Oleh karena itu skema sanadnya akan
disendirikan pada masing-masing kitab hadis. Ada pengecualian sanad hadis
dalam kitab sunan al-Nasa'l yang hanya diwakili oleh masing-masing rawi, karena
mempunyai 23 jalur sanad hadis. Dari 23 sanad hadis, diriwayatkan hanya oleh 7
perawi saja yang berada di akhir sanadnya. yaitu sahabat Anas Ibn Malik
mempunyai 5 jalur sanad, sahabat Nu'man ibn Basyir mempunyai 1 jalur sanad,
sahabat Nu'man ibn Salim 1 jalur sanad, Aus mempunyai 1 jalur sanad, sahabat

Abu Hurairah mempunyai jalur sanad terbanyak yang berjumlah 14 jalur sanad
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dan satu rawi dari kalangan sahabat yang belum disebutkan identitasnya secara

jelas oleh imam al-Nasa'i sebagai berikut;
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Setelah melakukan
sebagaimana yang tertera diatas, maka langkah selanjutnya adalah

menentukan mutabi' dan syahid hadis-hadis permusuhan terhadap non

muslim, berdasarkan skema sanad hadis diatas.

C. Menentukan Mutabi* dan Syahid

Setelah mengetahui jalur sanad pada masing-masing kitab hadis yang telah
ditentukan, yaitu al-kutub al-sittah, maka selanjutnya adalah menentukan adanya
mutabi' dan syahid dalam sanad hadis tersebut, yang merupakan tujuan melakukan
I'tibar sanad hadis. Sanad hadis yang telah dijelaskan melalui skema sanad,

dijumpai adanya mutaba'ah tammah dan qgasirah, sekaligus didapati syahid pada

I'tibar sanad hadis dengan membuat skema

sanad hadis tersebut, pada hadis yang menggunakan kata kunci gatilu .

Mutaba'ah tammah dan gasirah terjadi pada redaksi hadis dengan lafadz

gatilu sebagai berikut;
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Hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim yang menggunakan kata
kunci uqatil, setelah dilakukan pencarian secara seksama pada 46 jalur sanad di
al-kutub al-sittah, tidak ditemukan adanya mutaba'ah tammah, tetapi banyak
dijumpai adanya mutaba'ah gasirah pada jalur sanadnya dan juga terdapat syahid
pada jalur sanad hadis-hadis tersebut. Ulasan berikut ini akan menggambarkan
keadaan sanad secara global pada masing-masing jalur, dengan hanya
menyertakan nama perawi hadis pada akhir jalur sanad hadis (perawi pertama).
Dari 46 jalur sanad, semuanya bermuara pada 6 perawi dan satu rawi dari sahabat
yang mubham ayng diriwayatkan oleh imam al-Nasa'i. Semua ini akan dijelaskan
pada gambar berikut. Dengan begitu dengan mudah akan diketahui syahid dan
mutabi'nya.

I SYEY-) ‘9_\7
t
dala opl 2500 gl el aliss s
Glla oy el
Lﬁl“)ﬂ‘ J}\J }qi L..SJ\A...J\

G ad e orlll e

aale ol

Ji> o dlas

aale ol

sl

gla‘)ﬂ\

78



Pada gambar diatas, diketahui bahwa hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
Abu Hurairah menjadi syahid bagi hadis-hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
Anas ibn Malik, Abdullah ibn 'Umar, Mu'adz ibn Jabal, Aus dan Jabir ibn
Abdillah. Mutaba'ah gasirah dapat diketahui dengan nama perawi yang berada di
akhir sanad yang mana hadis riwayat Abu Hurairah mempunyai mutaba'ah
gasirah dari jalur sanad yang terdapat pada kitab Shahih al-Bukhary, Shahih
Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud, Ibnu majah dan Sunan al-
Tirmidzi. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Anas ibn Malik mempunyai
mutaba'ah gasirah dari jalur sanad yang tertera pada kitab Shahih al-Bukhary,
Sunan Abu Dawud dan Sunan al-Tirmidzi. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
Jabir ibn Abdullah mempunyai mutaba'ah qasirah pada jalur sanad yang
tercantum pada kitab Sunan al-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah. Adapun hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat Mu'adz ibn Jabal, Aus dan Abdullah ibn Umar
tidak memiliki mutaba‘ah.

D. Kritik Sanad Hadis

Setelah melakukan kegiatan takhrij hadis, I'tibar sanad dan menentukan
mutabi' dan syahid, maka yang perlu diilakukan setelah itu adalah kritik sanad
hadis. Kritik sanad hadis sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II,
dibutuhkan untuk mengetahui keshahihan sanad hadis, dengan melakukan
kegiatan ini akan diektahui apakah sanad hadis tersebut shahih atau tidak. Adapun
standar keshahihan atau otentitasa hadis yaitu sanadnya tersambung, perawinya
adil dan dhabit serta tidak ditemkan adanya syadz dan ‘illat. Oleh karena itu perlu
mencermati dan mengkaji biografi pada masing-masing perawi hadis. Biografi
rawi yang akan diteliti adalah semua perawi hadis yang telah disebutkan dalam
skema hadis pada sub bab I'tibar hadis. Penelusuran biografi rawi hadis dalam
penelitian ini akan dipaparkan secara ringkas menggunakan tabel dengan

menggunakan aplikasi mausu‘ah hadis syarif versi 2.1 iso.
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Biografi Singkat Perawi Hadis — Hadis Permusuhan Terhadap non-Muslim
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Setelah memaparkan biografi perawi-perawi hadis-hadis permusuhan
terhadap non muslim, semua perawinya tidak ada yang lemah atau cacat dari sisi
dhabit maupun ‘adalah. Setelah mensermati tahun wafat dari masing-masing
perawi hadis, diketahui sanad dari hadis-hadis tersebut dapat dipastikan
bersambung atau muttasil.

Semua jalur sanad, diketahui nama perawi dengan jelas, namun ada satu
jalur sanad dari imam al-Nasa'l yang yang rawinya mubham atau majhul, ke
majhul an rawi dapat mempengaruhi keshahihan sanad hadis.>* Namun, perawi
yang mubham tersebut dari kalangan sahabat, sehingga keadaan atau status sanad

hadis masih bisa dikatangan shahih, meskipun salah satu perawinya mubham,

S Mahmud al-Thahhan, Taysir Musthalah al-Hadis, 94
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karena perawinya dari kalangan sahabat. Ulama hadis mayoritas berpendapat
semua sahabat adalah 'adil.*

Dari penelusuran sanad juga didapati hasil tidak ada sanad hadis yang
syadz atau cacat. Dilihat dari segi perawi hadis yang banyak, dapat dikatakan
bahwa sanad-sanad hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim masuk kategori
hadis yang mutawatir. Hadis mutawatir ini mempunyai label gath'l al-tsubut,
yaitu dapat dipastikan bersumber dari Nabi, meskipun secara dilalah atau
maknanya bisa gath'l atau dzanni. Dari uraian singkat dan analisis peneliti, sanad
hadis permusuhan terhadap non muslim dapat dinyatakan sebagai hadis yang
shahih ditinjau dari segi sanadnya.

Sanad-sanad hadis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, menurut
mayoritas ahli hadis termasuk hadis yang menempati urutan tertinggi dari segi
kesahahihan sanad, karena diriwayatkan dan oleh dua imam muhaddis yaitu imam
al-Bukhary dan Muslim, disebut juga sebagai hadis muttafaq alaih dari sisi

sanadnya. >

E. Kritik Matan Hadis

Setelah mengetahui keshahihan sanad hadis-hadis permusuhan terhadap
non muslim, maka langkah selanjutnya dalam penelitian hadis adalah kajian teks
hadis atau matan hadis. Demikian ini karena keshahihan sanad hadis tidak
menjamin keshahihan matan atau redaksinya>. Oleh karena itu pada sub bab ini
akan dipaparkan pemahaman hadis yang disesuaikan dengan standar keshahihan
matan hadis yang telah diuraikan di bab sebelumnya.

Penelusuran pada redasi hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim,
ditemukan ada beberapa varian pada redaksinya. Dari 50 redaksi hadis-hadis
tersebut, redaksi hadis yang menggunakan fi'il amr terdapat 4 macam redaksi

dengan jalur sanad yang berbeda, redaksi hadis yang menggunakan fi'il mudhari’

> Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, al-Taqrib wa al-Taysir. Tahqiq: Muhammad Usman
(Bairut: Dar al-Kitub al-'Araby, 1985), jil 1, 92

> Abd al-Rahman al-Suyuthi, 7adrib al-Rawi fi Syarhi al-Taqgrib Ii al-Nawawy. Tahqiq: Abu
Qutaybah (tt: Dar taybah,tt), 131

> Nuruddin 'Ttr, Manhaj al-Nagd £i 'Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997) 290
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terdapat 46 macam redaksi dengan jalur sanad yang berbeda. Redaksi hadis yang
menggunakan kalimat 1558 dan J5&i dari akar kalimat J# yang berarti membunuh
atau memerangi. Penting untuk dicermati pada kritik matan hadis-hadis
permusuhan terhadap non muslim adalah, obyek yang diperangi. Dari 50 jalur
sanad hadis-hadis peperangan terhadap non muslim, dijumpai ada 3 macam
redaksi yang digunakan sebagaimana berikut ini;

1. 4L & o 1553 (perangilah siapapun orang kafir)

Redaksi tersebut dijumpai pada 4 jalur sanad yang tercantum pada
kitab Shahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah.
Redaksi tersebut diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah, Shofwan
ibn 'Assal dan Buraidah ibn Hushaib al-Aslamy.

2. ol J3ai o @yl (Aku diperintahkan untuk memerangi manusia)
Redaksi tersebut dijumpai pada 44 jalur sanad yang yang tercantum
pada semua kutub al-sittab. Redaksi tersebut driwayatkan oleh sahabat
Abu Hurairah, Aus, Anas ibn Malik, Ibnu 'Umar, Mu'adz ibn Jabal,
Jabir ibn 'Abdillah, Nu;man ibn Basyir dan Nu'man ibn Salim.

3. oSdall Ju ) @oel (Aku diperintahkan untuk memerangi  kaum
musyrikin)

Redaksi tersebut hanya dijumpai pada 2 jalur sanad saja ynag
tercantum pada kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan Abu Dawud yang

mana dua duanya diriwayatkan oleh sahabat Anas ibn Malik.

Dari tela'ah teks hadis, didapati maksud dari kalimat o<W dalam hadis
tersebut adalah musyrikin atau orang kafir. Hal ini disebakan kalimat
Ul bersifat umum, sedangkan kalimat oS il atau S (= bersifat
khusus. Oleh karena itu jika ada dua kalimat yang satu bersifat umum
dan yang kedua bersifat khusus, maka yang umum ditakhsis oleh
kalimat yang umum. Dalm bahasa Arab kalimat 4l tidak selalu
menunjukkan semua manusia, melainkan sebagian dari mereka, sedikit
atau banyak jumlahnya. Hal ini sebagimana firman Allah dalam surat

al-Hajj ayat 27,
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(YY) cé-u A & b3

27. Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,

Yang dimaksud manusia dalam ayat tersebut bukanlah semua manusia,
melainkan kaum muslimin saja atau Ahlu al-Qiblah menurut riwayat

dari Ibnu'Abbas®, tentunya yang mampu menunaikannya.

Sebagaimana juga dalam surat Ali 'Imran ayat 46;
(£7) GGah Gy iS5 el & o (IS5

46. Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan

Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh."

Yang dimaksud manusia dalam ayat tersebut tentunya bukan semua
manusia, melainkan terbatas orang-orang yang berbicara kepada

sayyidah Maryam saja, bukanlah semua menusia.

Sebagaimana juga dalam surat Ali 'Imran ayat 173;

% -

#5  Es 19085 L) 4A3135 243235 oST 10 15 L Oy e 48 B Gl

(YY) S5

173. (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada
orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusiatelah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", Maka
Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah

menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung".
Yang dimaksud manusia dalam ayat tersebut adalah abu Sufyan

menurut pendapat ibnu ‘Abbas, Imam Mujahid berpendapat yang

dimaksud adalah Nu'aim ibn Mas'ud, sedangkan sebagian ulama tafsir

> Jamal al-Din Abu al-Faraj al-Jauzy, Zad al-Masir fi 'llm al-Tafsir. Tahqiq: Abd al-Razzaq al-
Mahdy (Bairut; Dar al-Kitab al-'Araby, 1422H)), jil 3, 233
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berpendapat yang dimaksud adalah orang-orang munafik, bukanlah

semua manusia.”®

Setelah mengetahui makna kalimat 4! dalam hadis tersebut, maka
yang dimaksud dengan kalimat o<l dalam redaksi hadis-hadis tersebut menurut
Ibnu Hajar adalah Musyrikin saja selain Ahlul Kitab, oleh karena itu kalimat ()
adalah kalimat yang bermakna umum tetapi mempunyai makna khusus. Demikian

ini dikuatkan dengan redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa'l

‘57

menggunakan redaksi (S wial

Ibnu 'Araby berpendapat bahwa tidak semua Musyrikin halal
darahnya, melainkan Musyrikin yang sedang melakukan peperangan atau
permusuhan nyata terhadap kaum muslimin. Hal ini berdasarkan firman Allah
SWT dalam surat al-Taubah ayat 5;

hobliry Lo a0 5lB6 4581 s o g

4. Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka bunuhlah orang-orang

musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka,

Kalimat Musyrikin adalah kalimat umum yang mengeneralisir semua
kaum Musyrikin, tetapi banyak dari hadis-hadis Nabi yang mentakhsis kalimat
Musyrikin, seperti hadis yang melarang membunuh wanita , anak-anak dan orang
yang tua renta dalam pertempuran. Oleh karena itu maksud dari Musyrikin dalam
ayat tersebut adalah hanya kaum musyrikin yang memerangi kaum muslimin
saja.”®

Makna musyrikin dalam hadis —hadis permusuhan terhadap non
muslim jelas tidak bermakna semua orang musyrikin, melainkan hanya mereka
saja yang secara terang-terangan memerangi atau memusuhi kaum muslimin saja.

Demikian ini diperkuat dengan adanya hadis Nabi berikut ini;

% TIbid, jil 1, 349

°7 Ibnu Hajar al-'Asqalany, Fath al-Bary (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), jil 1, 77

¥ Muhammad ibn Abdillah ibn 'Araby, Ahkam al-Qur'an (Bairut: Dar al-Kutub al-Timiyyah,
2003), jil 2, 456
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Siapa yang membunuh seorang dari orang non muslim yang
mengadakan perjanjian damai dengan umat islam, maka ia tidak dapat
menemukan atau mencium aroma surga. Sesungguhnya aroma surga
dapat dicium pada perjalanan sejauh tuju puluh tahun.
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“ingatlah, siapapun yang yang meremehkan, merendahkan atau
menghina seorang mu’ahid [seorang yang mempunyai ikatan
perjanjian dengan islam] atau dia mengambil haknya atau
memaksanya melampaui kemampuannya atau mengambil sesuatu
darinya tanpa kerelaan hati darinya, maka Aku akan menjadi pembela
baginya [mu’ahid non muslim].

Setelah memaparkan dan mengulas makna hadis yang berkaitan

dengan redaksi &l dalam hadis — hadis permusuhan terhadap non muslim,

peneliti akan mengkaji makna hadis secara global menuurt beberapa ulama klasik

maupun kontemporer. Ibnu Taymiyah menafsirkan hadis — hadis permusuhan

terhadap non muslim dengan pernyataan tegas bahwa Rasulullah saw

diperintahkan Allah SAW untuk memerangi kaum musyrikin yang memusuhi,

sampai mereka bersedia mengucapkan dua kalimat syahadat. Jadi, hadis tersebut

% Abu Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Sughra Ii al-Nasai. Tahgiq: Abu al-
Fatah Abu Ghadah (Halb: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyah, 1986), jil 8, 25

% Abu Daud Sulaiman ibn Ash’as al-Sajistany, Sunan Abi Daud. Tahqiq: Muhammad Muhyiddin
Abd al-Hamid, jil 3, 170
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hanya ditujukan bagi non muslim yang memerangi muslimin saja, yang mana
mereka ini memilih untuk memulai berperang dan tidak menerima jalan damai.
Oleh karena itu tidak semua non muslim layak dan patut dimusuhi apalagi
diperangi, memerangi setiap non muslim yang tidak memrangi muslimin adalah
bertentangan dengan nash dan ijma’. Penafsiran semacam ini dibenarkan oleh
tindakan Nabi saw semasa hidupnya, beliau tidak pernah memerangi kaum
musyrikin yang dengan rela meminta perlindungan dan membuat perjanjian
damai.®! Ketika beliau menafsirkan firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah
ayat 190:

(V4 +) Guiaddt S o o Oy 193685 5 280508 ol 1 oo & 15165
190. Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang melampaui batas.

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa tidak semua orang dapat
diperangi, melainkan hanya orang-orang yang patut diperangi saja, yaitu orang-
orang yang memerangi muslimin saja, maka dari itu perempuan tidak termasuk

orang dapat diperangi.®

Ibnu Taymiyah menegaskan bahwa setiap musyrikin yang telah
memebuat perjanjian damai dengan Nabi saw, tidak akan diperangi. Demikian ini
dapat dilihat dalam buku-buku sejarah Nabi, buku-buku tafsir, hadis, sejarah
perang dan sebagainya, hal ini secara mutawatir telah disebutkan dalam beberapa
referensi buku-buku tersebut. Rasulullah saw sama sekali tidak pernah memulai
permusuhan ataupun peperangan dengan non muslim. Andaikan Nabi saw
diperintahkan untuk memusuhii setiap orang kafir, maka Nabi tentunya akan
memulai membunuh dan memerangi orang yang non muslim, tapi tidaklah

demikian.®® Ibnu Rajab menyangkal pemahaman hadis permusuhan terhadap non

' Ahmad ibn Abd al-Halim ibn Taymiyah, Qaidah Mukhtasharah fi Qital al-Kuffar wa
Muhadanatihim. Tahqiq: Abd al-Aziz ibn Abdullah (Riyadh: Maktabah Malik Fahd, 2004), 95-96
62 Ahmad ibn Abd al-Halim ibn Taymiyah, al-sharim alMaslul 'ala Syatim al-Rasul. Tahqiq:
Muhammad Muhyiddin Abd al-Hamid (Saudi:tp, tt), 101

6 Ahmad ibn Abd al-Halim ibn Taymiyah, Qaidah Mukhtasharah fi Qital al-Kuffar wa
Muhadanatihim, 134
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muslim yang difahami secara tekstualis dan parsial, karena demikian ini

bertentangan dengan ajaran dan perilaku Nabi saw.*

Muhamamd al-Ghazali menjelaskan hadis permusuhan terhadap non
muslim harus difahami sesuai konteksnya, yaitu kapan hadis tersebut dituturkan
oleh Nabi saw, dan ditujukan kepada siapa, jika tidak demikian, maka kita telah
mencoreng nama islam itu sendiri. Beliau menyatakan bahwa hadis tersebut
ditujukan kepada kaum musyrikin Arab yang memusuhi dan mengancam
kehidupan kaum muslimin, mereka adalah termasuk orang yang melanggar

perjanjian damai dengan kaum muslimin.®®

Syaikh al-Buthi menuturkan bahwa kesalahan orang-orang dalam
memahami makna hadis permusuhan terhadap non muslim adalah tidak telitinya
mereka terhadap redaksi yang digunakan. Mereka lalai membedakan makna
kalimat 3l dengan kalimat J8I, kalimat ugatil mempunyai makna yang jauh
berbeda dengan aqtul. Jika hadis-hadis tersebut menggunakan redaksi aqtul, tentu
maknanya akan bertentangan dengan banyak ayat-ayat dan hadis yangg lain, tetapi
hadis tersebut menggunakan redaksi kalimat ugatil. Kalimat ugatil merupakan
derivasi dari fi'il ufail yang mempunyai fungsi musyarakah atau persekutuan dua
orang. Jadi, kalimat ugatil merupakan reaksi dari adanya upaya pihak kedua yang
ingin membunuh. Oleh karena itu, reaksi dari pihak yang ingin dibunuh disebut
sebagai muqatil, sedangkan pihak yang memulai disebut sebagi qgatil. Dengan
demikian makna hadis yang tepat adalah; Aku diperintahkan untuk menghalangi
apapun rintangan yang mencegahku untuk berdakwah di jalan Allah, meskipun
dengan jalan memerangi orang-orang yang memusuhi kaum muslimin, dan inilah
kewajiban yang diberikan Allah SWT kepadaku.®

Mengenai ilat atau alasan disyariatkannya jihad dengan peperangan,

ulama berbeda pendapat.Mayoritas ulama’ dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah

" Ibnu Rajab al-Hambali, Jami' al-'Ulum wa al-hikam. Tahqiq: Syu'aib al-Arnauth (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 2001), jil 1, 230

5 Muhammad al-Ghazali, Kunuz Min al-sunnah (al-mostafa.com), 195

% Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, al-Jihad fi al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), 95
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dan Hanbaliyah meyakini bahwa alasan di syariatkan jihad adalah al-harabah atau
adanya factor permusuhan dan peperangan yang dimulai dari pihak non muslim,
bukan karena factor kufur.®” Imam al-Tsaury mengatakan bahwa perang melawan
musyrikin tidaklah diharuskan kecuali mereka memulainya.®® Ibnu Taymiyah, Ibn
al-Jauzy juga sependapat dengan pendapat mayoritas ulama’.*® Ulama’ modern
juga banyak yang sependapat dengan pendapat ini, diantaranya adalah
Muhammad Abduh’, Izat Darwazah™, Hamid Sultan,”* Wahbah Al-Zuhayli,”

Mustafa Kamal Wasfy dIl.”*

Seorang mukmin tidaklah mengangkat senjata melawan musuh-musuh

Allah melainkan karena dua factor:;

1. Mempertahankan dan membela diri guna menolak bahaya yang akan
menimpanya.

2. Untuk menciptakan lingkungan yang aman dari berbagai macam
tekanan, sehingga bisa melakukan dan memperjuangkan nila-nilai

utama yang ada dalam Islam.”

Tetapi menurut sebagian ulama’ lainnya, Ibnu ‘Araby,76 Syafi’iyah
pada salah satu riwayatnya, Dhahiriyah dan Ibnu Hazm, berpendapat

bahwa alasan diberlakukannya jihad adalah karena murni factor kufur.

7 Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, Al-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 94. Dalam kitab al-Mughni, Disebutkan bahwa memerangi orang-orang ahli kitab
dan majusi diperbolehkan, bahkan tanpa didahului oleh proses peringatan terlebih dahulu, karena
dakwah islam sudah tersebar di segala penjuru, berbeda dengan pada masa Nabi dahulu yang
memerlukan proses peringatan. Mereka diperangi sampai bersedia membayar pajak atau masuk
islam. Ibnu Qudamah al-Maqdisi, A/-Mughni (Bairut: Dar Al-Fikr, 1405 H), jil 10, 379

6% Al-Sarakhsy, A/-Sayr Al-Kabir( Maktabah Syamilah), jil 1, 195

% Ihsan Al-Hindy, Ahkam Al-Harb wa Al-Salam, 121

" Muhammad Abduh, 7afsir Al-Manar ( Kairo: Dar al-Manar, 1366H), jil 1, 117-118

"' lzat Darwazah, Al-Jihad Fi Sabilillah Fi Al-Qur'an wa Al-Hadis (Dar Al-Nahdhah al-
‘Arabiyah, 1975), 58-59

> Hamid Sultan, Ahkam AL-Qanun Al-Dauli Fi Al-Syariah Al-Islamiyah (Kairo, 1974), 111-115
3 Wahbah Al-Zuhayli, Atharu Al-Harb Fi Al-Figh Al-Islamy (Damaskus: Dar Al-Fikr), 107-109
™ Mustafa Kamal Wasfy, Al-Naby wa Al-Siyasah Al-Dauliyah (Kairo, 1975), 6-14

7 Hasan Ayyub, Figh al-Jihad, 36

76 Ibnu Araby, Ahkam AL-Qur’an (Maktabah Syamilah), jil 4, 192
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Masing — masing kelompok menguatkan pendapatnya dengan dalil

dari Al-Qur’an dan Sunnah.”

Berikut ini adalah dalil yang dijadikan sandaran mayoritas

ulama’;

(V8 0) Goinddt & 0 By 19365 5 208 Gl 0 o 3 15165

190. Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas. (al-Bagarah)
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13. Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak
sumpah (janjinya), Padahal mereka telah keras kemauannya untuk
mengusir Rasul dan merekalah yang pertama mulai memerangi
kamu?. Mengapakah kamu takut kepada mereka Padahal Allah-lah
yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang
beriman.(al-Taubah)

ekl 4hoid O 8568 1 3854 5 ROCIt AT RN o Sy
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8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang Berlaku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang Yyang memerangimu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. (al-Mumtahanah)

"7 Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, Al-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 96
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36. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang
lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (al- Taubah)

Ayat-ayat tersebut secara gamblang menerangkan bahwa al-harabah
adalah alasan yang tepat untuk bisa diberlakukan jihad. Diantara ayat
tersebut ada yang diturunkan satu bulan sebelum wafatnya Rasul.

Adapun dalil dari Sunnah sebagaimana berikut;
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1. Dari Handzalah ia berkata; kami pernah berperang bersama Nabi,
lalu kami menemukan seorang perempuan meninggal yang
dikerumuni banyak orang, kemudian Nai berkata: “perempuan ini
bukanlah termasuk orang ikut berperang, lalu Nabi mengutus
seseorang kepada Khalid ibn Al-Walid, Nabi bersabda;” sampaikan
kepada Khalid, bahwa Nabi melarangnya untuk membunuh
perempuan dan orang yang minta perlindungan”

-
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® Abu Abdillah Muhammad al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah ( Maktabah Syamilah), jil 8, 487
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2. Dari Anas ibn Malik, Nabi bersabda:” berangkatlah dengan
menyebut nama Allah, janganlah membunuh orang yang sudah
tua renta, anak kecil dan perempuan, janganlah kalian melampaui
batas, jagalah dan aturlah dengan baik harta rampasan perang,
berbuatlah baik sesungguhnya Allah menyukai orang yang
berbuat baik”

Stressing dari kedua hadis diatas yaitu larangan Nabi untubk membunuh
orang-orang lemah sebagaimana yang telah disebutkan tadi, meskipun mereka
kafir. Mereka hanya diperbolehkan membunuh orang yang sengaja memusuhi
Islam dan Muslimin.®

Sedangkan dalil —dalil al-Qur’an maupun Hadis dari kelompok kedua,
yaitu mereka yang mengatakan kufur merupakan alasan disyariatkannya jihad
dengan peperangan adalah sebagai berikut;

I O g
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5. Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan
tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat
pengintaian. jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, Maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (al-Taubah)
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7 Sulaiman ibn Al-Ash’ath Al-Sajistany, Sunan Abi Dawud (Maktabah Syamilah), jil 8, 63
% Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, Al-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 96
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29. Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),
(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka,
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk. (al-Taubah)

Sedangkan dalil dari Sunnah adalah sebagai berikut;
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1. Dari Samurah ibn Jundub, Nabi bersabda: ‘“bunuhlah semua

orang tua dan biarkan anak kecil”
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2. Dari Anas ibn Malik ketika penaklukan kota Makkah, salah
seorang laki-laki datang menghadap Nabi sambil berkata:
“Ibnu Khatal bersembunyi dibalik tirai ka’bah” lalu Nabi
bersabda: “bunuhlah ia”. Ketika penaklukan Makah Nabi

membunuh enam orang musyrik laki-laki dan empat
perempuan.

Bagi kelompok kedua, dua ayat diatas memberikan penjelasan bahwa,illah

dari diharuskannya jihad adalah kufur. Dengan argument bahwa ghayah dari

jihad adalah iman dan taubat sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat pertama

diatas, atau harus membayar jizyah sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat

kedua. Kedua ayat yang dijadikan sandaran kelompok kedua dijadikan sebagai

nasikh atas ayat-ayat yang diusung oleh kelompok pertama. Semua hadis juga

menjelaskan da menguatkan ayat — ayat yang mengharuskan memerangi orang

¥ Ibid, jil 2, 60

2 Muhammad ibn Ismail Al-Bukhary, Al-Jami’ Al-Shahih Al-Mukhtasar (Bairut: Dar Al-
Yamamah, 1987), jil 3, 1107
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kafir. Hadis diatas jelas menunjukkan bahwa illah daripada jihad adalah kufur,
andaikan illah jihad adalah al-harabah, maka Nabi tidak akan mungkin
memerintahkan membunuh orang tua, karena orang tua sudah tidak mempunyai
cukup tenaga untuk melakukan perlawanan maupun penyerangan terhadap
kaum muslimin. 83

Kelompok kedua yaitu Syafi’iyah, Dzahiriyah dan Ibnu Hazm berpendapat
bahwa illah diberlakukan jihad adalah kufur dengan bersandar pada ayat kelima
dari surat al-Taubah. Jika kita perhatikan satu ayat sebelum dan lanjutan ayat
tersebut yaitu ayat keenam, ketujuh, kedelapan dari surat yang sama, maka hasil
pemahaman yang didapat malah sebaliknya, maka semua rentetan ayat tersebut
tidak mendukung pendapat kelompok kedua tadi, justru malah mendukung dan
memperkuat kebenaran pendapat mayoritas Ulama’. Ayat tersebut ditujukan
khusus kepada orang musyrik Arab pada waktu itu, bukan seluruh orang kafir.®!
Sayyid Tantawi menambahkan tentang makna ayat kelima dari surat al-Taubah
bahwa ayat tersebut diperuntukkan bagi orang-orang musyrik yang sudah habis
masa perjanjian damai dengan kaum muslimin, sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh ayat sebelumnya.®®

Tiga ayat setelah ayat kelima dari surat al-Taubah merupakan penjelasan
perintah Allah untuk melindungi orang kafir yang meminta perlindungan dengan
harapan agar mereka dapat mendengar firman-firman Allah, andaikan mereka
memang tidak beriman, kenapa kita diperintahkan untuk mengantar mereka
ketempat yang aman?. Jika memang illah dari jihad adalah kufur, apakah
mungkin kita memperlakukan mereka sedemikian istimewa? Dari sini jelaslah
bahwa illah dari jihad adalah al-harabah bukan kufur.

Bila kita merenungi ayat ketujuh dari surat al-Taubah, maka kita akan
mendapatkan hasil yang menguatkan pendapatnya mayoritas ulama. Bunyi ayat

tersebut demikian:

8 Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, A/-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 97

¥ Wahbah Al-Zuhayli, A/-Tafsir Al-Wasit ( Damaskus: Dar Al-Fikr, 1422), jil 1, 832

% Sayyid Tantawi, A/-TAfsir Al-Wasit (Maktabah Syamilah), jil 1, 1891
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7. Bagaimana bisa ada Perjanjian (aman) dari sisi Allah dan
RasulNya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang
yang kamu telah Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di
dekat Masjidilnaraam? Maka selama mereka Berlaku Lurus
terhadapmu, hendaklah kamu Berlaku Lurus (pula) terhadap
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yyang
bertakwa. (al-Taubah)

Ayat tersebut menegaskan bahwa tidak ada perjanjian damai kepada orang
musyrikin yang melanggar perjanjian yang telah mereka buat sendiri. Perjanjian
damai kepada orang musyrikin hanya berlaku bagi mereka yang menaatinya,
dalamkonteks ayat diatas adalah Bani Kinanah dan Bani Dhamrah.?®

Bila kufur merupakan illah dari jihad, apakah mungkin kita dianjurkan
Allah untuk membuat perjanjian damai dengan mereka, sebagaimana yang disebut
oleh ayat diatas? Bila kelompok kedua megatakan ayat tersebut dimansukh oleh
ayat yang biasa disebut dengan ayat al-saif, maka kenyataannya tidaklah
demikian, karena ayat ketujuh diatas berada tepat setelah ayat al-saif, dan tidak
ada riwayat jelas yang mengatakan dimansukh.

Pada ayat kedelapan dari surat yang sama yaitu al-Taubah, maka kita
jumpai bahwa illah dari jihad bukanlah kufur, karena ayat itu memberi tahu Kita
bahwa orang-orang musyrikin itu suka mengingkari janji, jika ayat tersebut
dijadikan illah dari jihad, maka akan terasa aneh, karena dengan kufur sebagai
illah dari jihad maka tidak perlu lagi ada perjanjian damai antara muslimin dan
musyrikin.

Bersandar pada ayat ke dua puluh sembilan dari surat al-Taubah sebagai
dalil bahwa illah dari jihad adalah kufur sangat tidak masuk akal. Karena ayat
tersebut menjelaskan bahwa jika memang mereka musyrikin tidak mau masuk

islam, maka bagi mereka wajib membayar jizyah, dan bukan wajib untuk mereka

% Fakhru Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib (Maktabah Syamilah), jil 7, 646. Abu Al-Qasim Al-
Zamakhsyary, Al-Kassyaf(Maktabah Syamilah), jil 2, 398.
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dibunuh. Andaikan kufur merupakan illah dari jihad, maka tidak perlu lagi ada
kewajiban membayar jizyah bagi musyrikin.

Kemudian yang mesti kita perhatikan, ayat ke dua puluh sembilan tersebut
menggunakan lafadz Qitaal bukan Qatl, dua makna tersebut mempunyai makna
yang jauh berbeda. Jika kita mengatakan Qataltu fulanan, maka artinya kita yang
memulai membunuhnya. Tetapi jika kita mengatakan Qaataltu fulanan, maka
artinya kita berusaha untuk melawan usaha dia membunuh kita. Jadi ayat tersebut
menyarankan kepada kita untuk melawan dan berusaha mencegah seseorang yang
berusaha mengancam membunuh kita. &

Setelah mengkaji dalil al-Qur’an yang diusung oleh kelompok kedua, kita
akan mengkaji juga dalil dari al-Sunnah yang dijadikan pedoman oleh kelompok
kedua.

Hadis pertama, sudah disinggung diatas, bahwa hadis tersebut
menggunakan lafadz Qitaal bukan Qatl. Anehnya lagi Imam al-Syafi’l juga
mempunyai persepsi yang sama tentang perbedaan makna Qatl dan Qitaal, tetapi
dari hadis tersebut malah dijadikan dalil illah dari jihad adalah kufur.

Hadis kedua, tidaklah sebagaimana yang difahami kelompok kedua.
Karena kata al-Syaikh mempunyai makna yang lebih luas selain orang tua renta
yang tidak mempunyai cukup tenaga untuk berperang. Kata al-Syaikh mempunyai
makna orang yang sudah tua dan beruban. Kebanyakan ahli bahasa mengatakan
bahwa kata tersebut ditujukan kepada orang yang sudah berusia lima puluh tahun.
Kata al-Syaikh juga bisa digunkan sebagai sebutan penghormatan sebagaimana
yang diungkap dalam kamus al-lisan.?® Jadi kata al-Syaikh tidak mesti atau tidak
harus mempunyai makna orang yang tua renta yang tidak punya tenaga. Kata al-
Syaikh juga bisa berarti orang yang memiliki hikmah dan matang cara berfikirnya.
Orang yang memiliki hikmah dan kematangan berfikir sangat dimungkinkan
pandai membuat strategi perang dan pertahanan. Bukankah Malik ibn Auf
pemimpin Bani Hawazin yang sudah tua tetapi ia adalah orang yang membuatkan

sraegi perang bagi kaum muslimijn pada perang Hunain. maksud dari kata al-

¥ Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, Al-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 99-102
% Ibnu Mandzur, Lisan Al-‘Arab (Bairut: Dar Al-Sadir), jil 3, 31
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Syaikh dalam hadis diatas bukanlah orang yang tua renta, tapi orang yang
mempunyai keahlian dalam mengatur strategi berperang. Hal ini dikuatkan oleh
hadis Nabi yang lain dari Anas ibn Malik, Nabi bersabda: “janganlah kalian
bunuh syaikhan fanian (orang yang sudah tua renta)”. Kata fanian sebagai sifat
dari syaikh, jadi hanya syaikh yang bersifat fanian yang tidak boleh dibunuh.
Dengan begitu, makna hadis kedua tidaklah tepat dijadikan dasar illah dari jihad
adalah kufur.

Selanjutnya hadis Anas ibn Malik ketika penaklukan kota Makkah, salah
seorang laki-laki datang menghadap Nabi sambil berkata: “Ibnu Khatal
bersembunyi dibalik tirai ka’bah” lalu Nabi bersabda: “bunuhlah ia”. Ketika
penaklukan Makah Nabi membunuh enam orang musyrik laki-laki dan empat
perempuan. Hadis tersebut tidaklah layak dijadikan dalil illah dari jihad adalah
kufur. Karena hadis tersebut dikhususkan kepada orang tertentu. Perintah
membunuh seseorang dari sebuah desa tertentu, tidak tepat diartikan perintah
membunuh semua orang yang ada di desa tersebut. Kaidah ini sudah jelas dan
semuanya juga mengetahuinya. Pada kenyataannya, Nabi tidak membunuh semua
orang kafir pada hari penaklukan kota Makkah, jadi hadis tersebut, memang
hanya menujukkan enam orang saja yang dibunuh Nabi ketika penaklukan kota
Makkah.

Dari sini, jelaslah sudah bahwa tidak ada satu dalilpun yang bisa dijadikan
sandaran atas illah dari jihad adalah kufur. Jadi illah dari jihad adalah al-harabah.
Andaikan Imam Syafii masih ada hingga saat ini, besar kemungkinan beliau akan
ruju’ dari pendapatnya dan setuju dengan pendapat mayoritas Ulama’. 89

Jihad dalam berbagai macam bentuknya merupakan suatu keniscayaan
dalam setiap agama. Islam yang mempunyai prinsip utama al-salam dan
rahmatan lil alamin selalu mengedepankan kedamaian, jihad dengan nyawa dan
senjata bukanlah sebuah pilihan utama melainkan alternative terakhir yang harus
ditempuh untuk menciptakan sebuah kemaslahatan dan mencegah madharat dari

siapapun dan apapun.

¥ Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, Al-Jihad Fi Al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa
Numarisuhu, 106-107
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Argumentasi yang diulas oleh M Said Ramadhan Al-Buthi membuktikan
bahwa Islam adalah agama yang mempunyai tasamukh kepada semua ummat
tanpa terkecuali. Jihad bi al-gital dilakukan bila memang ada ancaman yang
datang merusak keutuhan dan tatanan Islam sebagai sumber rahmatan lil alamin.
Besar kemungkinan Jihad baik secara Offensive maupun Defensive sudah tidak
ada lagi pada masa sekarang ini. Al-Maududi menegaskan bahwa pada era
sekarang sudah tidak relevan lagi mengusung istilah Jihad untuk mengangkat
senjata, karena era sekarang sudah berbeda dengan masa Nabi. Jika memang ada
yang berperang atas nama jihad, maka itu adalah perang membela hawa nafsunya
saja tidak semata-mata karena Allah.*

F. Kesimpulan Status Hadis

Setelah melakukan beberapa langkah terkait dengan penelitian hadis,
sampailah pada langkah terakhir dari penelitian hadis, yaitu kesimpulan status
hadis. Hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim yang ditelusuri dalam al-
kutub al-sittah didapati hasil bahwa hadis tersebut ditinjau dari segi kwantitas
rawi termasuk hadis mutawatir, karena diriwayatkan oleh rawi yang sangat
banyak, yaitu tujuh rawi. Bila penelitian hadis ini dikembangkan dan diperluas
wilayah sumber referensinya, sangat besar kemungkinan jumlah rawi yang
meriwayatkan hadis-hadis tersebut bertambah banyak. Ditinjau dari segi kwalitas
sanad hadis, termasuk hadis yang shahih dan dapat diterima, serta dapat dijadikan
hujjah atau sandaran kebenaran dari sebuah hukum yang dikandungnya. Ditinjau
dari segi matannya, hadis ini termasuk shahih dan memenuhi standar kesahihan

matan hadis..

% Abu ‘Al-A’la Al-Maududi, A/-Jihad Fi Sabilillah, 15
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BAB IV

KESIMPULAN

1. Penelusuran hadis-hadis permusuhan dengan non muslim dengan
menggunakan redaksi hadis lafadz gaatiluu , ditemukan ada empat hadis.
Satu hadis terdapat pada kitab hadis imam Muslim, sedangkan satu hadis
ditakhrij oleh imam al-Tirmidzi dan dua lainnya ditakhrij oleh imam lbnu
Majah. Adapun Penelusuran hadis-hadis permusuhan terhadap non mulsim
dengan menggunakan redaksi ugatilu pada al-kutub al-sittah dijumpai
terdapat 46 hadis yang tersebar pada semua al-kutub al-sittah. 5 hadis
dalam Shahih al-Bukhary, 4 hadis dalam Sunan Abu Dawud, 5 hadis
dalam Shahih Muslim, 4 hadis dalam Sunan al-Tirmidzi, 5 hadis dalam
Sunan Ibnu Majah dan 23 hadis dalam Sunan al-Nasa'i.

2. Ditinjau dari segi kwalitas sanad hadis, termasuk hadis yang shahih dan
dapat diterima, serta dapat dijadikan hujjah atau sandaran kebenaran dari
sebuah hukum yang dikandungnya. Dari penelusuran sanad juga didapati
hasil tidak ada sanad hadis yang syadz atau cacat. Dilihat dari segi perawi
hadis yang banyak, dapat dikatakan bahwa sanad-sanad hadis-hadis
permusuhan terhadap non muslim masuk kategori hadis yang mutawatir.
Sanad hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim yang menggunakan
lafadz qatilu mempunyai mutaba'ah tammah dan qasirah, sekaligus
didapati syahid pada sanad hadis tersebut. Hadis-hadis permusuhan
terhadap non muslim yang menggunakan kata kunci ugqatil, setelah
dilakukan pencarian secara seksama pada 46 jalur sanad di al-kutub al-
sittah, tidak ditemukan adanya mutaba‘ah tammabh, tetapi banyak dijumpai
adanya mutaba'ah qgasirah pada jalur sanadnya dan juga terdapat syahid
pada jalur sanad hadis-hadis tersebut.

Sanad-sanad hadis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, menurut
mayoritas ahli hadis termasuk hadis yang menempati urutan tertinggi dari

segi kesahahihan sanad, karena diriwayatkan dan oleh dua imam muhaddis
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yaitu imam al-Bukhary dan Muslim, disebut juga sebagai hadis muttafaq
alaih dari sisi sanadnya.

Kontekstualitas matan hadis-hadis permusuhan terhadap non muslim dapat
diawalai dengan mengartikan dan memaknai musyrikin dalam hadis —
hadis permusuhan terhadap non muslim yang tidak bermakna semua orang
musyrikin, melainkan hanya mereka saja yang secara terang-terangan
memerangi atau memusuhi kaum muslimin saja. Demikian ini diperkuat
dengan adanya ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis yang lain. Hadis —
hadis permusuhan terhadap non muslim secara garis besar mempunyai
makna bahwa Rasulullah saw diperintanhkan Allah SAW untuk memerangi
kaum musyrikin yang memusuhi, sampai mereka bersedia mengucapkan
dua kalimat syahadat. Jadi, hadis tersebut hanya ditujukan bagi non
muslim yang memerangi muslimin saja, yang mana mereka ini memilih
untuk memulai berperang dan tidak menerima jalan damai. Oleh karena itu
tidak semua non muslim layak dan patut dimusuhi apalagi diperangi,
memerangi setiap non muslim yang tidak memrangi muslimin adalah
bertentangan dengan nash dan ijma’. Penafsiran semacam ini dibenarkan
oleh tindakan Nabi saw semasa hidupnya, beliau tidak pernah memerangi
kaum musyrikin yang dengan rela meminta perlindungan dan membuat
perjanjian damai. Hadis permusuhan terhadap non muslim harus difahami
sesuai konteksnya, yaitu kapan hadis tersebut dituturkan oleh Nabi saw,
dan ditujukan kepada siapa, jika tidak demikian, maka Kkita telah
mencoreng nama islam itu sendiri. Beliau menyatakan bahwa hadis
tersebut ditujukan kepada kaum musyrikin Arab yang memusuhi dan
mengancam kehidupan kaum muslimin, mereka adalah termasuk orang
yang melanggar perjanjian damai dengan kaum muslimin.Kalimat ugatil
merupakan derivasi dari fi'il ufail yang mempunyai fungsi musyarakah
atau persekutuan dua orang. Jadi, kalimat ugatil merupakan reaksi dari
adanya upaya pihak kedua yang ingin membunuh. Oleh karena itu, reaksi
dari pihak yang ingin dibunuh disebut sebagai muqatil, sedangkan pihak
yang memulai disebut sebagi gatil. Dengan demikian makna hadis yang
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tepat adalah; Aku diperintahkan untuk menghalangi apapun rintangan
yang mencegahku untuk berdakwah di jalan Allah, meskipun dengan jalan
memerangi orang-orang yang memusuhi kaum muslimin, dan inilah
kewajiban yang diberikan Allah SWT kepadaku.
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